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RINGKASAN

1. Latar Belakang Masalah

Kontrapung adalah sebuah tehnik penulisan komipmsisik yang berkembang di Eropa
sejak abad ke-16, yang ditemukan oleh komponis alerdohann Sebastian Bach. Tehnik
kontrapung merupakan elemen yang mendasar dalamiptedan karya musik instrumen sejati
dalam arti karya musik yang tidak digarap sebagapan untuk mengiringi vokal. Tehnik
kontrapung juga menjadi dasar bagi penggaraparstoase untuk karya insrumen sejati.

Pada kenyataannya di Indonesia saat ini komposisikninstrumental musik justru lebih
banyak digarap untuk mengiringi vokal, sebagaimamrg selama ini banyak digelar oleh orkes-
orkes simfoni seperti Orkes Simfoni Jakarta pimpidadidharma, Orkes Telerama pimpinan
Isbandi, Indonesia Wind Orchestra pimpinan Joeghaelani, Nusantara Chamber Orchestra
pimpinan Yazeed Djamin, dan Twilite Orchestra pingn Addie Muljadi Sumaatmadja. Hal ini
disebabkan karena jarang sekali karya musik orkdstionesia yang digarap sebagai karya
instrumental sejati, sementara itu para komponisitdaaporer Indonesia lebih banyak
menggunakan format non-orkestral untuk karya-kanstrumen mereka. Komposisi musik
orkestra yang digarap oleh para mahasiswa senikuptaogram penciptaan lebih bersifat
komunikatif bagi pendengarnya.

Musisi Indonesia tidak belajar dari pengalaman @eber, bahkan lebih banyak
menggunakan orkestra menjadi sekedar media peggseperti yang dilakukan oleh Twilite
Orchestra pimpinan Addie Muljadi Sumaatmadja atawife Gutawa and His Orchestra, yang
belum menampakkan fungsinya sebagai pembawa pembj@da panggung musik Indonesia
melalui penampilan karya instrumen sejati. Demikignula halnya dengan Nicolai
Varvolomeyeff musisi dari Rusia dan meninggal digYakarta, yang berkiprah dalam
penggarapan musik juga lebih banyak menggarap toakepengiring dari berbagai lagu daerah
Indonesia seperti lagu Tapanuiing Sing Soagu MakasaAti Raja dan nasionaNyiur Hijau
ciptaan Maladi, tanpa menggarap sebuah sebuah ikestyamental sekalipun.

Dalam perkembangannya saat ini, gaya musikal manggberubahan menurut jiwa
zamannya. Perubahan itu juga terjadi di Indonesersi yang telah dilakukan oleh Amir

Pasaribu dalam karynyadihiyang Mochtar Embut dengan karyaniangen Sidhi Pradangga



Trisutji Kamal, komponis wanita pertama Indonesenghn karyany&unda Seascapdaya
Suprana dengan karyanya Dibawah Sinar Bulan Purndiaraisya Nainggolan dengan karyanya

Calon Arang dan Dialog Dalam Musikazeed Djamin dengan karyanygi Ronggeng.

2. Tujuan Pendlitian

Memperkenalkan tehnik penggarapan kontrapung sebadfernatif yang dapat
digunakan dalam menggali dan mengungkapkan kekayederi sumber penciptaan musik di
Indonesia, yang diharapkan akan dapat dimanfaail@dmpara komponis dan musisi Indonesia

untuk penggarapan musik Indonesia dalam formatumsntal sejati.

3. Landasan Teori dan Hipotesis

Kerangka teori yang digunakan dalam peneitiaradi@dlah teori tentang model aktivitas
musikal dari Alan P. Merriam (1964:32-33), modehganencakup tiga level analisis, yaitu (1)
bunyi dari musik it sendiri; perilaku manusia daldrmabungannya dengan musik; dan (3)
konseptualisasi dalam musik. Bunyi musikal pada mmga memiliki struktur atau sistem,
namun bunyi itu hanya dapat diproduksi menurutlglari manusia yang secara fisik, sosial, dan
verbal dihasilkan dari sebuah konsep musikal. ®igtd&kanya adalah bahwa sebuah konsep
akan melahirkan perilaku dalam memproduksi bunyisikal. Namun, mengingat tehnik
kontrapung tidak lagi dikenal saat ini, maka didtamametode pembuktian terbalik dari bunyi
musikal hasil perilaku manusia melalui pemahamédmatiap tehnik kontrapung untuk kemudian
menuju pada perumusan konsep musik yang melat&drgeya.
Hipotesis:

Hipotesis yang diajukan dalam penelitigraglalah bahwa musik instrumental sejati berada
dalam cakupan ilmu kontrapung, yang tidak dapatalisis secara ilmu harmonik. Untuk itu
hanya dengan menggunakan tehnik kontrapung karg&rmstrumental sejati dapat diciptakan.
Pertanyaan penelitiannya adalah bagaimana penertgdank kontrapung dalam proses

pembuatan komposisi musik instrumental sejati dapatghasilkan sebuah temuan teoritik.

4. M etode Penelitian
Pengalaman mengajar matakuliah Kontrapung selaivia dari 8 tahun menjadi data

lapangan dari penelitian ini, khususnya pengajdantrapung pada Jurusan Musik Fakultas



Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakaggk tahun 2000 hingga saat ini. Materi
pengajaran yang diberikan adalah berupa tehnikr&puhg abad ke-17 yang selama ini tidak
disajikan dalam kurikulum. Pemahaman terhadap kekontrapung abad ke-17 oleh para
mahasiswa dituangkan dalam penciptaan kémyantionuntuk dua suara, sebagai model dari
musik instrumental sejati. Karya yang dihasilkknkemudian dianalisis menurut kriteria musik
kontemporer untuk selanjutnya dirumuskan menjatuak temuan teoritik dari konsep awal

tentang kontrapung sebagai ilmu melodi.

5. Hasil dan Pembahasan

Pengajaran kontrapung pada mahasiswa Jurusan Musilitut Seni Indonesia
Yogyakarta dengan berbagai macam instrumen mayorbesagam tingkat ketrampilannya,
menghasilkan karya berbagai macam pula. Para nsabe@asurusan Musik pada umumnya tidak
belajar musik sejak kecil, sebagian kecil berasai ldlusan Sekolah Menengah Musik (tingkat
SLTA), dan sebagian besar diantara mereka yangagiemahasiswa hanya melalui pengalaman
kursus yang singkat, mereka memiliki latarbelakéngaya yang berbeda-beda. Berdasarkan
keragaman instrumen mayor seperti gitar, perkussek, dan tiup, selain piano, maka dapat
dikatakan mereka tidak mengenal J.S.Bach, apalagnamkan karya musiknya. Persepsi
mereka terhadap materi pengajaran kontrapung yiéergnta sama sekali tidak berkaitan dengan
gaya Barok, melainkan lebih ditujukan pada gayaiknksntemporer atau tradisional. Manfaat
bagi mereka adalah tersibaknya bakat dan kemanygbaysn cipta musikal mereka yang selama
ini terpendam, baik bagi mahasiswa komposisi mgsikalipun. Hasil karydnvention yang
mereka ciptakan amat beragam dari gaya eksperihpgttatonik Jawa, Bali, etude musik yang
pianistik, hingga karya kontemporer modern, yangungukkan kedewasaan emosi, kematangan

berfikir, dan kreativitas yang tinggi dari para rasiswa.



SUMMARY

1. Background and Problems

Counterpoint was known as a technique in writingsitm composition developed in
Europe since the seventeenth century, invented Ggranan composer Johann Sebastian Bach.
Technique of counterpoint has been acknowledgatieabasic element in composing genuine
instrumental music, in which the piece was notrded to accompanying others. Therefore,
technique of counterpoint may have also been cersidas the basic material for composing the
genuine orchestral composition.

In fact, the Indonesian orchestral instrumentasimtoday were composed mostly as the
accompaniment for the singers, as can be seen fh@mconcert repertories of symphonic
orchestral, such as Jakarta Symphony Orchestratelifdoy Adidharma, Telerama Orchestra
directed by Isbandi, Indonesia Wind Orchestra déecby Yoesbar Djaelani, Nusantara
Chamber Orchestra directed by Yazeed Djamin, andit&wOrchestra directed by Addie
Muljadi Sumaatmadja. This is due to the fact thatyvfew of orchestral repertories were
available as the genuine instrumental compositidrile on the other hand, most of Indonesian
contemporary composers prefer to use the non-dreheforms for their instrumental
compositions. Nonetheless, some orchestral comgosias a meaaf learning process written
by the arts students for creative graduate progreme considered as the experimental pieces
with heavy academical content required by the aguthat lack of harmonic values and

definitely were heard unpleasant to the audiences.

2. Resear ch Objectives
The research aims to introduce the technique ohtespoint that hopefully will be of
useful for the Indonesian composers and musiciarcdmposing the genuine instrumental and

orchestral pieces from the repertories of Indomeftk and popular songs.

3. Theoretical Framewor k and Hypotheses

Theoretical framework adopted in this research dased on the theory of model for
musical activity from Alan P. Merriam (1964:32-33), model that involves study on three
analytic levels, such as: (1) music sound itsed), lfehaviour in relation to music, and (3)



conceptualization about music. The music sounditastructure and it may be a system, but it
cannot exist independently of human beings thattnmes regarded as the product of the
behaviour that produce it, either physical, socwal,verbal behaviour, that come up from a
musical concept. Systematically, a concept abowtienwill create the behaviour in producing
the music sound. However, as the technique of eopoint has not been learnt, then a reverse
method is used to start the investigation from thasic sound itself produced by human
behaviour through the usage of counterpoint teclentgward the formulation of its background
musical concept.

Hypotheses:

Hypotheses submitted in this researchigosfthat the textures of instrumental music has
been definitely in the domain of counterpoint, tlennot be analysed by the harmony.
Therefore, only by using the technique of counterp@ genuine instrumental piece is believed
can be composed. The research inquiry is how tipdeimentation of counterpoint technique in
the process of composing the genuine instrumenédep can be proceeded to a theoretical

outcome.

4. Resear ch M ethods

Technique experiences in counterpoint subject nimre than 8 years has been the
important datas from the field investigations, tak&om counterpoint class at Music
Department, Faculty of Performing Arts, Yogyakafltalonesia Institute of the Arts. The
teaching material was counterpoint technique froe gdeventeenh century that has never been
taught in any music institution in Indonesia. Th@Wwledge of such technique has been used by
the students in composing their owrventionwork for two voice, as a model of the genuine
instrumental music. The works of the students heenlanalyzeed according to the criteria of
contemporary music, and formulated as a theorebtigelome from a preliminary concept about

counterpoint as a science of melody.

5. Findings and Discussions
The counterpoint course at Music Department hagltegs in 191Invention polyphonic
pieces composed by the students after taking foeditc points within two semesters. For

students who are majoring in school music and ml®)y courses have to write the



instrumental pieces for two voices, but for musienposition students have to put it into an
orchestral piece. The students on the other hamd hot had any experiences in playing music
since their early childhood, let alone the expeargeim writing music. Therefore the outcome of
their study in counterpoint in a much more systérahbrder by Mononobe ideas has shown its
incredible effectiveness. Many of them enrolledt jafier attending the short course music
lesson. They may have considerable amount of tveir cultures as background, that has made
their perception directed to either traditionatontemporary musics. The advantage for them in
taking the course was the disclosing of their taéerd creativities that have never been realized
before in composing music, where thigeiventionworks shows many different styles from each
others. It is then to be stated in this researah ttie counterpoint course based on Mononobe’s
system undoubtedly has managed to offer a staitewdyeaven in the domain of instrumental
music regardless of its style of composition.



PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirathdn Yang Maha Esa atas berkat dan karunia
yang dilimpahkan-Nya kepada kami, sehingga kami Pemeliti dapat menyelesaikan Laporan
Penelitian ini. Terima kasih yang tidak terhingggp&da Direktorat Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi &&men Pendidikan Nasional yang telah
membiayai penelitian ini. Ucapan terima kasih jutisampaikan kepada Lembaga Penelitian
Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang telah merkbe dorongan dan bantuan bagi
terlaksananya penelitian ini.

Penelitian fundamental ini merupakan salah sattiak untuk meningkatkan minat dan
kemampuan para komponis dalam menciptakan karyaikmiastrumen sejati, melalui
pengenalan terhadap tehnik kontrapung yang selami@édak memperoleh kesempatan untuk
tampil secara total dalam kurikulum musik di Indsiae Kontrapung hanya sekedar menjadi
sebuah fakta sejarah untuk dikenang, tanpa keingineuk menghidupkan dan memberdayakan
kembali untuk memperkaya berbagai gaya musikal yaumgcul saat ini.

Penelitian fundamental amat erat kaitannya demgatakuliah yang diampu, sehingga
jangka waktu sebuah penelitian fundamental tiddkpuhanya dilaksanakan dalam setahun atau
dua tahun. Penelitian fundamental didasarkan pemhalaman mengajar selama bertahun-
tahun, yang hasilnya dapat dirumuskan untuk menamskbuah teori. Untuk itu ucapan terima
kasih juga disampaikan kepada Fakultas Seni PekanjInstitut Seni Indonesia Yogyakarta
atas tugas yang diberikan untuk mengampu matak#l@aitrapung, sebagai sumber penelitian
lapangan terhadap penelitian fundamental ini.

Semoga penelitian ini bermanfaat bagi para kothgsen musik di institusi mana pun
terutama di Institut Seni Indonesia Yogyakarta,sdamya Program Studi Seni Musik Fakultas
Seni Pertunjukan, dan Program Penciptaan Musik |I8lekeascasarjana. Harapan Tim peneliti
juga tertuju pada para komponis dan musisi Indenasiuk dapat mengambil manfaat dari hasil
penelitian ini dalam menggali khasanah musik yasrgendam di bumi Nusantara ini untuk

diangkat ke dalam garapan komposisi musik instrusegsti.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada abad ke-17 di Eropa, seorang toka$ik Jerman bernama Johann Sebastian Bach
(1685-1750) menemukan sebuah teori yang disebudgsekircle of Fifth yang lazim di
Indonesia disebut Lingkaran Kwint. Teori ini diddsan pada siklus 12 (duabelas) titik nada
dalam sebuah lingkaran jam, analogi dengan 12 gadg terbentuk dari jarak interval kwint.
Siklus 12 nada dalam lingkaran kwint yang berawjak nada C dapat diperoleh dengan nada C
searah jarum jam melewati 11 (sebelas) nada daleak jnterval kwint, yang akan kembali ke
nada C lagi, dengan nama nada yang berbeda Bak(iis). Demikian pula apabila dari nada C
digerakkan secara berlawanan dengan arah jarummanurut cara yang sama, maka akan
kembali ke nada C lagi, dengan nama Dbb (Deses)y gimlam istilah musik disebut nada
enharmonis

Setiap titik pada lingkaran kwint menjaoinika atau nada dasar dari sebuah tangga nada
mayor atau minor dalam kres (#) atau mol (b). Dangemikian teori lingkaran kwint
menghasilkan 24 tonika untuk dan 24 tonika untulk mtunculnya 24 tonika dalam lingkaran
kwint melahirkan tangganada diatonik berdasarkamsgr equal temperament yang
menyamakan frekuensi antara nada C# dan Db, nadiaD#b, nada F# dan Gb, nada G# dan
Ab, serta nada A# dan Bb. Oleh karena tangganadanik terdiri dari tangga nada mayor dan
minor, maka jumlah nada dasar diatonik seluruhnyenjadi 48 tonika, yaitu 24 tonika
tangganada mayor kres (#) dan mol (b), serta 2&adangganada minor kres (#) dan mol (b).
Untuk membuktikannya, Bach menciptakan karya eksm@talnya yang diberi juduDie
Wohltemperiertes Klavieuntuk clavichord ( keyboard Jerman abad ke-l1angyterdiri dari 48
Prelude dan Fuga yang merupakan hasil 4 (empat) siklus 12 tangdmngaitu: (1) dalam
mayor; (2) minor; (3) Kres (#); dan (4) dalam mi). (

Prinsipequal temperamentenjadikan setiap nada memiliki frekuensi dengamdar
yang baku mengacu pada standar diapason norma4f Ez. Standarisasi ini menjadikan nada
a' di manapun memiliki frekuensi yang sama. Priregipal temperamerjuga mengakibatkan
bahwa diantara dua nada yang berjarak satu nadda degsipkan sebuah nada yang berjarak
setengah nada dalam interval yang sama, sehingg#dil@an tangganada diatonik sebagai

sistem nada yang dibangun di atas kandungan kremetiyakni kandungan yang membedakan



karakter tangga nada diatonik dari berbagai mgdug terdapat pada budaya musikal lainnya,

meski ada di antara modus yang memiliki susunana sagerti tangganada mayor.

Tabel 1: Circle of FifthJ.S. Bach ( Bockmon 1962: 164)

F# (Gb)

BHC Db (C#)

ABH)

Eb (D#

FHE

Prinsip equal temperamentenjadikan setiap tangganada berada dalam rumang y
sama dengan 6 (enam) tangganada lainnya. Misalaga pangganada C mayor terdapat 6
tangganada lainnya yang serumpun dalam hubungamitya (1) dominan denga@ mayor; (2)
subdominan dengan F mayor; (3) relatif dari tordleagan A minor; (4) paralel dari tonika
dengan C minor; (5) relatif dari dominan dengani&am (6) relatif dari subdominan dengan D

minor, seperti dapat dilihat pada bagan alur bériku



Tabel 2: Alur Rumpun Tangganada Diatonik ( Mononobe, 19T%:

G Mayor E Minor
(Dominan) |, | (relatif dari Dominah

T

C minor C Mayor A Minor
(Paralel dengannika) [*— | (Tonika) — (Relatif dari Tonika)
F Mayor D Minor

(Subdominan) > | (Relatif dari subdominan)

Rumpun tangganada diatonik ini menjaddgmean dasar bagi penyusunan tehnik
kontrapung khususnya dalam menentukan satu dondim@nonika primer, serta enam dominan
dan tonika sekunder. Selain itu tehnik kontrapumgdasarkan lingkaran kwint juga dapat
melakukan modulasi yang jauh melampui batas-latapun tangganadanya senditenemuan
Bach terhadap tangganada diatonik telah meletaklemar bagi lahirnya sitem tonal dalam
musik Barat, sistem yang menerapkan tonika daldam@pstangga nada. Penemuan itu juga telah
membuka jalan bagi bangkitnya emansipasi musikunstntal terhadap dominasi musik vokal
sejak manusia diciptakan.

Oleh karena itu Bach menamakan karyaunstntalnya yang pertama sebagaientionen
(Inventian) yang berarti penemualmventiontelah membuka jalan bagi lahirnya berbagai bentuk
karya instrumental sejati seperti sonata, konsdedn,simfoni. Keunggulan dari karya instrumen
sejati terletak pada penyusunan tema dengan berbagmasi pengembangannya melalui
kerangka alur melodi yang berbasis tangganadaa &ernampuan yang tidak terbatas dalam
menggarap motif-motif secara sekuensial. Prinaitus—firmug/ang awalnya hanya digunakan
untuk musik vokal gerejawi telah digunakan secdekté sebagai materi sumber penciptaan
musik intrumen sejati di Barat sejak abad ke-l#d&sarkan teori yang ditemukan oleh J.S.
Bach.

Materi sumber penciptaan itu juga telasehp oleh Bach dalam menciptakan karya
Fuganya, kemudian oleh Mozart, Haydn, Beethoven, daehBis dalam menghasilkan karya

sonate, konserto, dan simfoni. Tidak berlebihanb#gadikatakan bahwa materi sumber



penciptaan musik Barat telah terkuras habis dalantiptaan karya-karya musk Barok, Klasik,
dan Romantik.

Memasuki zaman Modern, para komponis mhagaupaya untuk mencari meteri sumber
yang baru dengan mengandalkan pada: (1) futurisetalumteknologi MIDI;atau(2) eksotisisme
sumber-sumber non-Barat. Sementara itu materi supdnciptaan musik di Indonesia sangat
berlimpah dengan orisinalitas yang tinggi dan setvabesar belum terungkapkan. Itu sebabnya,
tujuan diperkenalkannya tehnik penggarapan kontrgmdalah sebagai alternatif yang dapat
digunakan dalam menggali kekayaan materi sumberip@an musik di Indonesia.

Tehnik kontrapung untuk instrumental insuiBun dalam Dwiswara, meskipun J.S. Bach
juga menciptakan karya polifoni untuk Triswara daaturswara. Susunan Dwiswara menjadi
dasar dari jalinant¢xture polifonik yang dapat menjadi sumber penciptaary&anstrumental
untuk solo seperti bentuk sonata dan suita. Dakanelgian ini selain untuk menghasilkan karya
Inventionuntuk solo instrumental, juga karya orkestra, ydigarap dengan tehnik kontrapung
Dwisuara yang diorkestrasi dengan menggunakan garbdzentuk pengembangannya. Hasil
karya yang dianalisis adalah karya mahasiswa JuMsesik Fakultas Seni Pertunjukan Institut
Seni Indonesia Yogyakarta.

Walaupun tehnik kontrapung ini berasal gariode Barok abad ke-17 di Eropa, namun
aplikasinya dalam karya musik kontemporer dapaéerdikangkan dengan memasukkan unsur
modern maupun tradisional. Prinsip kekinian dengaamasukkan berbagai model dan
kreativitas menjadi pedoman bagi para mahasiswandahenggarap karyanya. Unsur modern
yang dimaksudkan di sini adalah bentuk yang bebasp@énggarapan tema lagu, modulasi yang
mengalir melalui interval disonan, dan penggunaganbdgai macam pola ritme. Adapun unsur
tradisionil dapat berupa penggunaan modus penkataen penggarapan ritmik secara
interlocking

Alur melodi yang disusun dalam Dwiswara dagigarap dalam perbandingan yang sama
1:1, perbandingan 1:2, penggunaan triol denganapeibgan 1:3, dan melodi yang cepat
dengan perbandingan 1:4. Alur melodi dalam susdnarmersifat vertikal dalam arti tergantung
pada interval yang digunakan, sedangkan susunadahizeterusnya lebih bersifat horisontal
dengan menggunakan nada nonharmonik, nada hiag-naaé daribroken-chord serta
penggunaan suspensi dengan persiapan atau tasggpparyorhall), serta penggunaan sekuens

secara proporsional.



BAB 1
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian pustaka yang sudah dilaksanakanaadahda buku-buku referensi dari mata kuliah
kontrapung yang disajikan pada Jurusan Musik uFak Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta.
Kajian pustaka meliputi buku-buku yang ditulis teerg Kontrapung dengan uraian sebagai
berikut:

Tehnik kontrapung dapat dikatakan bersumberX:rman yang dikenal dengan keunggulan
para komponisnya terhadap musik polifonik. Dr. Kidegpeson, teoretisi yang menjadi direktur
Royal Concervatory of Music di Copenhagen, Denndigk&nal sebagai penulis kontrapung yang
paling komprehensif, sehingga bukunya yang berjW@ohtrapunctumditerjemahkan dalam
berbagai bahasa, khususnya versi bahasa Inggrs Glen Haydon, profesor musik dari
University of North Carolina, Amerika, dan ditekanh oleh Williams and Norgate, London,
1950. Jeppeson lebih banyak membahas tentang g&ghpolifonik abad ke-16, terutama gaya
komponis aliran Roma yang bernama Giovanni Pidrl{ii§25-1594). Jenis kontrapung untuk
vokal lebih dikenal sebagai kontrapung modal, karetniknya didasarkan pada modus gereja
sejak abad kesembilan saat teori kontrapung mikandlkan.

Tehnik kontrapung modal untuk vokal pada umyandigunakan dalam ibadah keagamaan,
yang dapat disusun lebih dari empat suara. Oletnkaitu Jeppeson mengarahkan bukunya pada
penciptaan karya vokal seperti canon, motet, dassamniBuku ini membahas tentang peranan
Bach dengan teori kontrapungnya yang bersifat tdaal diperuntukkan bagi komposisi musik
instrumental sejati. Namun Jeppeson dalam bahasahagpya memunculan gaya Bach itu
sebagai pembanding dari gaya Palestrina. Selaiasbhahtentang sejarah kontrapung. Jeppeson
juga banyak memberikan latihan, namun latihan @myla bersifatproblem-solvingdisertai
sedikit contoh yang merujuk pada karya-karya kqning yang diciptakan pada abad ke-16.

Kajian pustaka lainnya adalah pada bGkunterpoint yang ditulis oleh Kent Wheeler
Kennan, profesor musik dari University of TexasAdistin, Amerika, yang diterbitkan oleh
Prentice-Hall, Englewood Cliffs New Yersey, 1972rtan membahas kontrapung berdasarkan
garapan abad ke-18. Tujuan dari pelajaran kontgpdari buku itu adalah untuk: (1)
menggugah minat mahasiswa terhadap elemen kongapamg diyakini hadir dalam setiap

karya musik; (2) mempertajam kepekaan mahasiswsadap fenomena “pertentangan dan



kesepakatan”, atau “ketegangan dan relaksasi”, emiginya terjadi apabila terdapat dua suara
yang dibunyikan secara serempak.

Buku tersebut cukup banyak memberikarsippelatihan bagi mahasiswa, berdasarkan
pertimbangan bahwa proses pelatihan itu dapat ndungkan dan meraih cara yang lebih efektif
melalui penulisan contoh-contoh karya kontrapunglais pemahaman terhadap elemen
kontrapung melalui analisis. Pengalaman membuktba@hwa mahasiswa musik yang merasa
tidak memiliki kemampuan menggarap komposisi, aahpknenemukan pengalaman yang
menarik dari proses mencipta musik. Oleh karen&ya ini menawarkan kegiatan pengalaman
belajar dalam dua kategori: (1) analisis yang didaem pada pengalaman auditif dan visual
terhadap kontrapungtis abad ke-17 dan abad ke-2B;pénulisan berbagai latihan yang
dilanjutkan dengan penulisan musik termasuk benfkrmatau tehniknya sebagai karakteristik
dari periodenya, seperdanon, invention, fuguelanchoral prelude Dari uraian sengkat tentang
buku ini dapat diketahui betapa pentingnya buky&&ennan ini untuk dijadikan referensi bagi
upaya penelusuran terhadap penemuan meteri surbeipfaan, meski luaran yang diharapkan
tidak secara spesifik mengacu pada bentuk bentsikaliseperti tersebut di atas.

Studi kontrapung telah banyak ditulis gbetna teroretisi di Barat, seperti halnya studigyan
dilakukan oleh komponis Amerika abad ke-20 Waltistdx (1894), dan Paul Hindemit (1895-
1963), yang diterbitkan oleh Victor Gollanncz, Long 1978. Mereka telah membuka cakrawala
baru bagi apa yang dinamakan sebagai kontrapungalatbad ke-20. Tehnik penulisan
kontrapung ini didasarkan penemuan komponis Amehikeold Schonberg (1874-1951), yang
dikenal sebagai tehnik atonalitas dandisistematdaam tehnik 12 nada seperti terdapat pada
karyanya Pierrot Lunaire. Tehnik atonalitas telaglahirkan kajian sumber kajian penciptaan
yang bergantung pada tonalitas musikal seperti g&gegiukan oleh J.S. Bach.

Sebagainam halnya komposisi atonal yargdominasi cackrawala musikal abad ke-20
merupakan hasil eksperimentasi, maka demikian ablya dengan kontrapung atonal.
Eksperimentasi semacam itu lebih banyak memberikkanikmatan pada komponisnya
dibandingkan kenyamanan penikmatnya. Itu sebabslyaik kontrapung atonal tidak menjadi
objek dari penelitian ini, karena materi sumber ggg@aan yang hendak diperoleh melalui
penelitian ini harus mampu memberikan pengalameatile&epada pendengarnya.

Kajian pustaka selanjutnya mengarah kégpeéd Counterpoint khusus untuk para pemula

yang ditulis oleh C.H. Kitson, yang diterbitkan loI®xford University Press, London, 1975.



Kitson berhasil menyederhanakan tehnik kontrapuarggyrumit menjadi sebuah materi sumber
penciptaan yang mengutamakan pada ormentasi. Kitemiganggap bahwa benyak ornamentasi
musik abad ke-17 yang melekat pada melodi polifel&h hilang termakan zaman.

Kitson berupaya menghidupkan kembali ommatasi itu melalui tehnik yang dinamakan
sebagaiCombined Florid Counterpoirdalam Triswara, dengan spesifikasi sebagai ber{&yt
studi kontrapung bersahaja dalam dua atau tigeassekaligus, dengan kandungan implikasi
harmonik; (2) aksentuasi yang tepat paud semibreveatau not penuh yang panjang; (3)
berbagai kombinasi ditampilkan dalam cara yangwsiatik. Kombinasi yang disajikan terdiri
atas spesies pertama hingga spesies kelima, ddpndkngan tehnik terapannya. Buku Kitson
dapat dijadikan kajian sumber penciptaan sebataggomaan ornamentasi dalam berbagai
spesies, yang mengacu pada tehnik terapannya tkdagaada pengembangeanto-fermo.

Teoretisi Inggris lainnya R. O. Morrisga menulis bukuntroduction to Counterpoint
diterbitkan oleh Oxford University Press, Londor§72. Morris memberi judul pengantar
berdasarkan pandangannya bahwa kontrapung haaj&kaispada tingkat lanjut dari kelompok
teori-teori musik. Hal ini disebabkan materi penaljsgian dari kontrapung yang menuntut
pemahaman terlebih dahulu dari Teori Musik, Solfegdimu Bentuk Analisis, dan Ilimu
Harmoni. Sebagai sebuah introduksi, buku kontrapMiogris secara historis mengemukakan
adanya dikotomi jenis kontrapung antara Palesttara Bach. Morris mengakui bahwa garapan
kontrapung juga merepresentasikan karya Klasik naetari Haydn hingga Brahms.

Menurut Morris pelajaran kontrapung tahampla seharusnya terdiri dari (1) pengetahuan
dasar progresi harmoni; (2) pengertian tentang lesmmpelodi; (3) pemahaman mengenai tanda
kunci; dan (4) penjelasan tentacenti fermi(bentuk majemuk dadanto ferm¢. Buku ini tidak
berbeda dari literatur kontrapung lainnya, yanghdimnyak menampilkan contoh-contoh dari
karya kontrapung,tapi tidak banyak memberikan matubagi tehnik-tehnik untuk melakukan
garapan kontrapung.

Buku tentang kontrapung yang terbaik Igitoleh Ichiro Mononobe, seorang profesor
musik dari Jepang. la menulis sebuah bukuberjudulsei no Kigaku teki Taiihoatau
kontrapung instrumental Dwiswara, diterbitkan olelikkuda Gafuku, Osaka, 1974. Buku ini
memberikan contaoh tentang perbedaan antara muobfkrpk dan musik homafonik melalui
garapan garapan lagu rakyat Rusak Eyes



Tujuan dari buku ini secara tegas dinyatakebagai buku pedoman penggarapan karya
kontrapung berdasarkan gaya polifonik Bach, sefangmya terbagi atas sembilan step dengan
pembahasan titik lawan titikcgunterpoint pada dua alur melodi berbanding 1 : 1 sebagairdas
meteri penggarapan. Kemudian dilakukan pengembaalgamnmelodi dalam perbandingan 1 : 2
sebagai materi invention, pengembangan dalam péirigan 1 : 3 dalam triol, dan
pengembangan dalam perbandingan 1 : 4 yang fugatis.

Tinjauan pustaka tentang berbagai jenrgriapung yang digunakan dapat dilihat dari alur
perkembangan yang terbagi atas: (1) kontrapung imodak vokal oleh Palestrina; (2)
kontrapung tonal untuk instrumental dan vokal oBach; (3) kontrapung atonal untuk
instrumental oleh Schoenberg. Dari ketiga jenistiepung tersebut Mononobe merangkumnya
ke dalam tehnik-tehnik yang menjadi dasar bagi singenciptaan Invention sebagai karya
musik instrumental sejati. Dengan demikian bukunm@njadi sumber kepustakaan yang amat

penting bagi penelitian ini, seperti tergambar oedabel 3 berikut ini.
Tabel 3: Alur Perkembangan Kontrapung (Nattiez 1990:147)
Kontrapung Modal

P E
Palestrina Kontrapung Tonal
(1525-15940) E
J.S. Bach Kontrapung Atonal
(1685-1750)
Shoenberg
(1847-1951)

Mononobe
(1934)
INVENTION

Tabel tentang alur perkembangan kontrgpdi atas disusun berdasarkan konsep
Tripartisi Semiotika dari Nattiez tentang karya kud990:12). Menurut Nattiez setiap karya
musik yang diciptakan pada hakekatnya harus mdigluidimensi, yaitu: (1) dimensi Pdietic
yang merupakan proses dari penciptaan sejak peramcahingga hasil akhir berupa sebuah

karya komposisi musik; (2) dimensnmanentsebagai proses pada saat karya musik itu digelar



secara nyata di atas panggung; (3) dimensie&héti¢ berupa persepsi, interpretasi dari
penonton terhadap karya musik yang digelar.

Dimensipoetic merupakan proses yang sulit untuk dilacak secia@ karena hanya
diketahui dan dialami oleh komponisnya saja bagaaraarya itu diciptakan mulai dari proses
awal munculnya inspirasi yang dituangkan ke daldeaidasar atau naskah atau sketsa. Dari
sana proses selanjutnya berupa implementasi dagasga itu melalui penggarapan dengan
berbagai masukan yang diperlukan selam prosesitarigsung. Dimengoietic berakhir pada
saat karya itu telah dituliskan seluruhnya mengeuititur.

Partitur selain berupa notasi dari kompogsg telah digarap, juga merupakan data untuk
melakukan pelacakarnréce) terhadap dimengpoietic Pelacakan sebenarnya dapat dilakukan
dengan menganalisis partitur, namun dimensi petactgkng sesungguhnya hanya dapat terjadi
ketika karya itu digelar di atas panggung seca@angtauimmanent Tidak mustahil bahwa
dalam pergelaran secara nyata itu banyak peristamg terjadi di atas panggung yang tidak
tertulis atau direncanakan menurut partitur.

Melalui dimensi pelacakan pada saat pergelanaka dimenssthetickemudian muncul
melalui kesaninterpretant persepsi, interpretasi, atau analisis dari pamaopton. Tabel 3
menunjukkan dimensi pelacakan dengan arah panak ke bawah menembus kurun waktu
secara kronologi, sehingga dimensi pelacakan tidalya pergelaran yang nyata saja, melainkan
juga melalui rekaman. Arah panah yang terbalik tes anenunjukkan bahwa dimeresthetic
dari karya seorang komponis dapat mempengaruhieprpsietic dari komponis lainnya.
Dimensi poietic Mononobe dalam menghasilkdnvention telah dipengaruhi oleh dimensi

esthetickarya Bach dan Schoenberg.



BAB I
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian

1. Untuk menghasilkan temuan teoritik dalam bentukbégai tehnik kontrapung
yang dapat dijadikan sebagai materi sumber bagicip@an karya musik
instrumental sejati untuk tujuan eksperimentasiagab karya kontemporer,
maupun tujuarentertainmensebagalight music Karya musik instrumental sejati
harus dapat membuktikan jatidirinya sebagai selkslga yang mandiri, layak
tampil, dan menarik untuk dinikmati, daripada sektemhenjadi orkestra pengiring
dari para penyanyi dengan daya tarik mereka yangrém bagi penonton.

2. Sebagai upaya untuk memberikan pemahaman kepaadguaietisi musik bahwa
kontrapung merupakan ilmu melodi yang penting undiketahui, dikaji, dan
dikuasai para mahasiswaprogram studi Musik. Sebagdakuliah yang sejajar
dengan ilmu harmoni, karena ilmu melodi yang kqnirdis merupakan dasar bagi
analisis terhadap karya instrumental, yang tidakpt ddilakukan dengan
menggunakan sifatchoral ilmu harmoni. llmu melodi ataumelodielehre
berkembang di Jerman sebagai studi musik yang mag@amandiri. lImu melodi
telah melahirkan karya-karya instrumental sejapese Symphony atau Concerto
yang pada dasarnya menggunakan bentuk sonata.niemkgan ilmu harmoni
yang mendominasi studi musik di seluruh dunia téatakibat pada terpuruknya
kemandirian musik instrumental menjadi sekedar knpengiring.

3. Untuk menggugah perhatian para pendidik musik bamagakuliah kontrapung
dalam kurikulum program studi Musik perlu dikemblag dari sekedar
pengetahuan teori musik menjadi bahan pelatihaokudiaplikasikan ke dalam
penciptaan karya musik. Pada umumnya matakuliahtr&pang dalam kurikulum
hanya disajikan dua semester dengan bobot 4 slendingkan dengan matakuliah
Harmoni yang dapat bobot 8 sks disajikan dalam ¢msgaester. Hasil penelitian
ini bertujuan untuk memberikan bukti yang sahih rakgentingnya matakuliah

kontrapung disajikan secara lebih proporsional.



B. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini bermanfaat bagi para mahasiswa progistudi Musik yang
mengambil minat utama komposisi dalam mengasah ikguan mereka membuat
berbagai pengembang tenatik secara efektif daldmm@ngandung unsur yang
dapat mendorong lahirnya kreativitas yang tinggin ¢ecara efisien dalam arti
menghindari pemborosan dengan digunakannya bangaia tdalam sebuah
komposisi tanpa pengembangan apapun, sehinggaumekahggunaan tehnik
kontrapung cukup hanya sebuah tema saja yangpktetadengan berbagai variasi
pengembangannya. Kasus ini banyak terjadi padaakakhir dari mahasiswa
program Penciptaan musik Pascasarjana ISI Yogyakart

2. Penelitian ini juga bermanfaat bagi para praktigsik dalam memperluas wawasa
tentang struktur dari karya musik instrumental yareggeka mainkan, agar tertuang
dalam kemampuan interpretasi yang lebih tajam, skelkedar pemahaman pada
level esthetic meningkat menjadi pemahaman padal Ipwietic. Fungsi para
praktisi musik yang merepro karya musik dalam pgukan terbatas pada
membunyikan not dari partitur dengan benar dan neeikdn interpretasi
seperlunya terhadap musiknya. Namun dengan meémidiknahaman terhadap
proses penciptaan karya musik, maka penghayathad@p karya musik yang
dimainkan menjadi lebih dalam.

3. Manfaat dari penelitian ini juga dapat dirasakaehopara mahasiswa dalam
mengenal iimu melodi untuk pertama kalinya melgleimahaman terhadap tehnik
kontrapung secara teoretik dan aplikatif, karemauimelodi merupakan ilmu yang
relatif tidak begitu dikenal di Indonesia.



BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalsdsic researchatau penelitian dasar yang
menghasilkan teori yang tidak dimaksudkan untulerdptkan secara langsung di lapangan.
Sebaliknya penelitian ini beranjak dari serangkgangalaman dalam proses belajar mengajar
di kelas selama sepuluh semester sejak tahun 2D@@jeh 2008. Materi perkuliahan yang
digjarkan tidak terdapat dalam kurikulum programdstmusik yang dimiliki oleh perguruan
tinggi seni di Indonesia. Dengan demikian, teomgalihasilkan relatif merupakan penemuan
baru dalam perkembangan disiplin musik di Indoneklaususnya untuk bidang teori-teori

musik.

B. ldentifikas Variabel Penédlitian
Penelitian ini terdiri dari duanabel, yaitu:
1. Variabel bebas : Tehnik kontrapung abetdjkhbelas

2. Variabel Tergantunglnventionkarya mahasiswa

C. Devinisi Operasional Variabel Penelitian
1. Tehnik kontrapung abad ketujuhbelas
Yang dimaksudkan dengan tehnik kontrapung abad7kedalah tehnik yang
ditemukan dan dikembangkan oleh J.S. Bach berupapesulisan komposisi musik dalam gaya
polifonik untuk dua suara, yaitu suara atas damasbawah dalam kedudukan yang setara.
Tehnik ini secara khusus ditujukan untuk komposmstrumental sejati dalam arti dapat
ditulisdalam seluruh tangga nada diatonik, dengdakt memperhitungkan register suara
manusia. Tehnik ini menggunakan notasi antara aatasadan suara bawah dalam perbandingan
1:1,1:2,1:3,dan 1: 4. Tehnik ini sangaghatung pada penggunaan motif sekuens, dengan
pengembangantema melodi secara imitatif, invargymentasi, diminusi, retrogreslanstretta
2. Invention karya mahasiswa
Karya mahasiswa yang mengikuti matakuliah kontrgpmenjadi syarat wajib
untuk dinyatakan lulus adalah membuat komposisigdenjudul Invention



sebagai hasil karya penemuan oleh para mahasiswaratepemahaman dan
kreativitas mereka. Karya itu disusun untuk insteatal sejati dari berbagai

macam instrumen, serta sebuah garapan untuk akestr

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini diperoleh melalgurposive samplingdengan syarat: (1)
menjadi peserta didik dari sebuah lembaga pendidikasik; (2) memiliki pengetahuan
dan ketrampilan musik; (3) telah mengikuti prosesnpelajaran Kontrapung selama
minimal dua semester. Subjek yang terlibat dalamelitgan ini berasal dari lembaga
pendidikan tinggi I1SI Yogyakarta Fakultas Seni Bajttkan Jurusan Musik.

E. Metode Pengumpulan Data

Data paling awal yang menjadi dasar dalanmejitéan ini adalah komposisi musik
Inventionuntuk piano karya J.S. Bach dalam dua suara.tifaying digunakan adalah
penerbitan dartdition Petersdengan jumlah nomor sebanyak 15 blralention.Nomor
yang paling penting menurut penelitian adalah nosatu.

Karyalnventionitu dianalisis secara tekstual untuk memperoleha tintang tehnik
komposisi yang digunakan, seperti unsur ornamem@sdentdan pralltriller , subjek
dan kontrasubjek yang fugatis dan sekuensial, peragn suspensi dengan persiapan
atauvorhalt tanpa persiapan, kadens secara arpeggio denggguyrexarters d’Picardy
Metode pengumpulan data yang dilakukan dapat ditibda tabel 4.

Tabel 4: Alur Penelitian

Gaya Musik —> Karya Musik <— Gaya komponis
Barok Inventior J.S.Bach

[

Universalitas musikal

g

Gaya Musik — Tehnik " Karya Musik
Mo_d_ern Kontrapung Instru_m_ental
Tradisional Sejati

[l

Temuan Teoretik




Karya Invention itu juga dianalisis secara konteébktuntuk memperoleh data tentang
berbagai ciri khas dari gaya musik Barok melalui:

1. Gaya musik Barok periode kedua (16@880) yang melahirkan tangganada diatonik
mayor dan minor, disertai kebangkitan dan emanssg@smusik instrumental sejati.

2. Gaya musik Barok periode ketiga (1686€) dengan penekanan pada solusi interval
disonan menuju konsonan dalam skema dominan-toK#ya-karya musik instrumental sejati
yang diciptakan pada periode ketiga mewakili re@ermusik Barok dalam progam konser
musik saat ini. Gaya musik Barok dinyatakan dalam:

a. kesatuan atmosfir yang utuh sepanjangpksisi

b. kesatuan kontinuitas pola ritmik sepagjkomposisi

c. kesatuan kontinuitas alur melodi semagjkomposisi

d. dinamik yang kontras.

e. jalinan yang terdiri dari banyak sudaéam kesetaraan

f. penggunadigured bassataubasso continualalam iringan

g. orkestrasi dengan seksi gesek sebalgaigt punggung dengan penambahan warna seksi

tiup kayu, tiup logam, dan timpani

Gaya musik Barok periode pertama (1600)a#ak digunakan karena masih masih
didominasi oelh musik vokal dengan nodus Gerejg,rdanjadi masa transisi bagi kebangkitan
musik instrumetal dengan jalinan homofonik.

3. Penemuan terhadap tonalitas menurutkiamssn Kwint dan teorEqual Temperament
yang mewarnai gaya musik karya J.S. Bach.

Semua data yang berasal dari musik Bar@d &e-17itu kemudian diverivikasi dengan
menggunakan prinsip universalitas musikal, bahwaiknkarya J. S. Bach bukan lagi musik
Barat atau milik bangsa Jerman khususnya, melainkeenjadi milik dunia termasuk
Indonesia.Universalitas musikal merupakan just#ikaagi penggunaan tehnik lontrapung abad
ke-17 sebagai kajian sumber bagi penciptaan kaysikninstrumental pada abad sekarang ini.
Universalitas musikalmenjadi dasar bagi Ichiro Moolze untuk mengetengahkan tehnik
kontrapung yang memiliki relevansi dan efektifitgang tinggi bagi penciptaan karya musik
instrumental sejati.

Tehnik kontrapung yang dihimpun Mononoleekdian diformulasikan ke dalam materi

pengajaran atau silabus matakuliah Kontrapung.kasgiidari materi pengajaran dalam silabus



itu kemudian diwarnai dengan gaya musik modern atausik tradisional melalui proses
pembejaran kontrapung pada lembaga pendidikan paesiigan karya musik instrumental sejati

hasil akhir dari proses pembelajaran, yang kemudisimpulkan sebagai temuan teoretik.

F. Metode Analisis Data

Analisis data menggunakan metode krgasivmenurut Csikszentmihalyi (Sternberg
1999:315) dalam menghasikkan karya musik dengasinaftitas yang tinggi, seperti yang
digambarkan menurut tabel 5 berikut ini. Penggurniaanik kontrapung harus diimbangi dengan
kemampuan kreativitas individual, dimungkinkan al@abndividu itu berada dalam suatu
lingkungan tertentu.

Tabel 5: Metode Analisis Data
(Sternberg 1999:315)

Budaya
Seleksi Transmisi
Orisinalitas Informasi
Ranah
/\ / OriSinalitaS\
Tinggi
l{ianga/ % Individu
Masyarakat »> Latar Belakang
Pribadi
Stimulasi
Orisinalitas

Lingkungan yang dimaksudkan di sini terdiri daracaspek, yaitu: (1) aspek budaya yang
berfungsi sebagai ranah; (2) aspek masyarakat panfgngsi sebagai lapangan. Orisinalitas
yang tinggi hanya dapat diperoleh melalui adanyeraksi yang ideal antara individu, ranah dan
lapangan. Transmisi informasi merupakan hasil akgrantara individu yang berlatar belakang
pribadi musikal dengan ranah dalam lingkup buda&ytemtu, dan menghasilkan karya musik

individu yang dipengaruhi oleh ranah dari budayagyaelatarbelakanginya.



Kreativitas merupakan hasil dari sebuadsg@s yang dibuat individu dalam ranah budaya
tertentu, yang ditransmisikan melalui perjalanarktwaTimbulnya kreativitas dimungkinkan
apabila perangkat budaya dalam bentuk kaidah dalsintu ditransmisikan dari ranah individu
dengan latar belakang musikal. Kreativitas individwcipta dalam bentuk materi orisinalitas,
yang memerlukan stimulasi dari lapangan melaluiya@dat pendukungnya. Materi orisinalitas
yang telah terstimulasi oleh masyarakat itu kemudiaeleksi oleh ranah budaya dari materi itu
berasal. Hasil seleksi terhadap materi itu diyakiemiliki kandungan orisinalitas yang tinggi.

Ranah merupakan komponen yang amat peh#igglahirnya sebuah kreativitas, karena
tidaklah mungkin sebuah variabel yang baru dapegndil tanpa merujuk pada variabel yang
lama yang berlaku sebelumnya. Sebuah kreativitas pemikiran yang orisinal tidak akan
tumbuh begitu saja dari sesuatu yang vakum, medaitéhir dari budaya dengan kaidah tradisi
yang telah ada sebelumnya. Tanpa kaidah tidak alansesuatu yang khusus muncul dari
sebuah karya, sedangkan tanpa tradisi tidak akpat derukur kadar orisinalitasnya dari karya

yang dimaksudkan dalam penelitian ini.



BABV
PEMBAHASAN DAN HASIL

1. Materi Pengajaran Kontrapung
Materi pengajaran dirancang melalui dua komposmuki piano berupdnvention
dari abad ke-17 yang digarap oleh J.S. Bach pddata720. Salah satu yang paling populer
adalahinventionno.1l dalam C Mayor dengan tempo allegro, berikaladd tema pokok dari

Invention tersebut:
Notasi 1: Temalnventionno.1 karya J.S.Bach ( Mononobe 1974:54)
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Invention sebagai karya musik instrumental untuk piano imyaadalam 22 birama,
diawali dengan tema pada suara atas yang dihiasgade tanda ornamentagnordent
Ornamentasi sebagai sebagai ciri khas musik gayekBEengan memainkameighbouring note
bawah. Adapumeighbouring notatas disebupralltriller . Tema suara atas diimitasi oleh suara
bawah dengan jarak satu oktaf ke bawah tanpa moridemudian suara atas meng-imitasi tema
dengan jarak kwint ke atas, yang kembali diimitagra bawah juga dengan jarak kwint keatas.
Dari contoh tersebut di atas yang dapat dianamimgai data awal adalah bahwa struktur karya
musik polyphonic pada dasarnya terdiri dari (1) depokok/ motif dasar; (2) pengembangan
melalui imitasi; (3) ornamentasi yang disisipkan.

Ichiro Mononobe (1934, selain menulis bigntang kontrapung yang digunakan sebagai
materi pengajaran, juga banyak menghasilkan kaaygak pendek untuk piano yag bersifat
etudis.Mononobe mengkhususkan diri pada penciptaan kaogk untuk media televisi NHK,
yang sering mewakili Jepang dalam berbagai festivernasional. Salah satu karyanya yang
etudis adalah Invention abad keduapuluh dengan pengembangan dari kontaaiad

ketujhbelas, seperti pada contoh sebagai berikut in



Notas 2: Temalnventionkarya Mononobe ( Mononobe, 1974:52)
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Karya Invention Mononobe berdurasi sepamja2 birama, pada garapannya Mononobe
menampilkan kembali tema pokok pada suara bawalg géamitasi suara atas dengan jarak
interval kwint ke atas. Sementara suara bawah te@madi kontra-melodi dari imitasi tema
suara atas. Selain itu tema pokok ditampilkan dateya versi, yang masing-masing versi
diselingi interlude dalam berbagai contoh tehnik garapan kontrapunddsmikian pula
penggunaatriller panjang mengiringi kodénventionkarya Mononobe ini menjadi desain yang
penting dalam pembelajaran kontrapung.

Adapun materi pengajaran kontrapung adalah sebag#ut:
a. Jenis Interval

Tehnik dasar kontrapung sebagai ilmu melodi bekpipada dwiswara dalam

perbandingan yang sama antara suara atas dan bdiaahkan oleh interval tonika

yang statis dan interval dominan yang dinamis semanerlukan solusi. Jenis interval

dalam kelompok tonika terdiri dari interval 3; intal 6; dan interval 8. Untuk interval 8

hanya boleh digunakan pada awal dan akhir lagangg@n interval 3 dan 6 digunakan

pada pertengahan lagu bersama dengan intervalib@$L8) manakala terdapat gerakan

melodi naik maupun turun secara berurutan melanggatkali.

Notasi 3: Interval Tonika
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Adapun jenis interval dalam kelompok doam dan solusinya ke tonika adalah sebagai
berikut:
(a) Interval 7 dengan solusi ke interval 3

(b) Interval 2 dengan solusi ke interval 6



(c) Interval -5 dengan solusi ke interval 3
(d) Interval +4 dengan solusi ke interval 6
(e) Interval H5 (Horn 5) dengan solusi ke interval 3uknmelodi yang bergerak ke
atas, ke interval 6 untuk melodi yang bergerak &evdh, ke interval 8 dan 3
sebagai kadens.
Interval H5 dengan jarak P5 merupakaterval dominan dengan kandungan nada

ketujuh yang berpengaruh pada kedudukannya sekadgns.

Notas 4: Interval Dominan
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Solusi interval dominan menuju interval tonika ddai dengan progresi dari dominan menuju

tonika pada contoh 7,2, dan H5. Sedangkan soltsivied -5 dan +4 ditandai dengan progresi

nada pembimbing€ading tong menuju tonika.

b. Progresi Dominan - Tonika
Progresi dominan — tonika juggat dilakukan melalui berbagai modulasi dalam
tangga nada yang serumpun, contoh progresi intdovainan — tonika yang dapat terjadi dalam

rumpun tangga nada C mayor adalah berikut:

Notasi 5: Dominan — tonika dalam rumpun tangga nada C mayor
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c. Tehnik Kontrapung Dwiswara
Tehnik dasar kontrapung dwiswara dalam perbandindah, juga dapat
dikembangkan dalam perbandingan 1:2. Dalam susegerti ini, prinsip interval
dominan-tonika masih tetap berlaku, dengan mempatkan interval konsonan yang

non dominan. Seperti contoh dibawah ini:

Notasi 6: contoh dwiswara 1:2 pengembangan dari melodigahg

Selain itu dapat juga dikembangkan dalam berbagdigmdingan, misalnyal:3; 1:4 dan
yang lain. Dalam susunan seperti ini maka penggumaala-nada asing menjadi amat
penting. Adapun nada-nada asing yang dapat digaredaah sebagai berikut:

(a) Nada lintas fassing tong yaitu nada yang berada di antara lintasan dufa,na
contoh: dari nada c — d — e, natlberada di antara dua nacldane.

(b) Nada tetanggangighbouring tong yaitu nada yang beranjak dari satu nada dan
kembali ke nada itu lagi, contoh: ¢ — d — ¢ , nddzeranjak dari nadadan kembali
ke nadec lagi.

(c) Nada suspensi tanpa persiapaorifalt atau appogiaturg yang pada umumnya
muncul pada awal birama.

(d) Nada suspensi dengan persiapan atau telah diasiisgemunculannya dengan
menggunakan tandegatura

(e) Nada sebagai bagian dari akbrakenchorgl seperti contoh akor C mayor misalnya,
nadac; e, dang, merupakan nada akor dari C mayor.

(H Nada yang membentuk motif dikembangkan secara sskue

(g) Nada dalam motibrokenchorddisusun secara sekuens.

(h) Nada yang menimbulkan efek oktaf.



Notas 7: contoh Dwiswara 1:4
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Alur melodi birama pertama dari nada C psuara bawah yang menuju ke nada G disisipi
dengan nada akor E dan nada lintas F, sementasaChadda suara atas berfungsi sebagai nada
suspensi dengan persiapan menuju ke nada B makdai tetangga D dan nada lintas C. Pada
suara bawah nada G disuspensi sebagai persiapanumennada F melalui nada akor D dan
nada lintas E. Pada alur birama kedua diawali derggoogiaturayang diantisipasi dalam
interval 4 menuju interval 3. Nada E pada suaradbagisisipi nada lintas D menuju ke nada C,
yang kemudian terjadi 1:1 dengan interval +4 solsike interval 6.

Setelah melalui nada tetangga D terjadiapdrahan alterasi tanda kres pada nada C
sehingga menjadi nada Cis. Memasuki birama ketggdi appogiaturayang dipersiapkan
dalam interval 9 menuju interval 10, dilanjutkamdan motif 1:1 dalam model kontrari dengan
menggunakan L8 pada nada E, yang kemudian membeuatbali appogiatura yang
dipersiapkan dalam interval 4 menuju interval 3n da&lanjutnya disusul dengan L8 menuju
appogiatura dalam interval +5 menuju ke interval 6. Pada baakeempat terjadi lagi
appogiaturayang dipersiapkan dalam interval 5 membentuk nms®Kuens pada suara bawah
yang diimitasi suara atas sebelum berakhir padiaon

d. Tehnik Pengembangan M € odi
Tehnik kontrapung juga mencakup pengembamgaiodi sebagai tema. Tehnik ini
sangat penting untuk dicermati, karena dapat meakareberbagai kemungkinan variasi
terhadap melodi tema. Terdapat tujuh jenis pengegdn melodi dari tema pokok yang
akan diuraikan berikut ini:



(a) Tehnik pengembangan secara imitatif, dengan metggmmelodi tema pada oktaf

atau pada dominan diatasnya, seperti contoh berikut

Notasi 8: contoh Pengembangan imitatif Oktaf
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Notasi 9: contoh Pengembangan imitatif Dominan

imitatif dominan
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(b) Tehnik pengembangan secara inversi, dengan meagimielodi tema dalam
susunan berlawanan, dalam arti alur melodi naikjadturun, dan alur melodi turun
menjadi naik dalam jarak interval yang sama, sepentoh berikut:

Notasi 10: contoh Pengembangan Inversi

inversi
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(c) Tehnik pengembangan secara augmentasi, dengan moes@enilai nada dari tema

melodi suara bawabh.
Notasi 11: contoh Pengembangan Augmentasi

augmentasi
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(d) Tehnik pengembangan secara diminusi, adalah lawan aligmentasi, dengan

memperkecil nilai nada dari tema pada suara bawah.

Notasi 12: contoh Pengembangan Diminusi
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(e) Tehnik pengembangan secas@ettq dalam pengembangan ini tidak memberikan
motif baru bagi tema, akan tetapi hanya merupalamg@mbangan yang tumpang

tindih antara suara atas dan suara bawah, sepettitrcberikut:

Notasi 13: contoh Pengembangan Stretto
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(H Tehnik pengembangan secara retrogresi, pada peagegat ini memiliki keunikan
tersendiri yang sulit dibedakan dengan melodi tekasena dituliskan dengan arah
dari kanan ke kiri, sehingga membentuk pengembangganma yang baru.
Pengembangan ini lebih bersifat eksperimental yaggampilannya membutuhkan
formasi yang semitrikal dari pada alur melodi yangmbentuk prinsip dominan-

tonika, seperti contoh berikut:

Notasi 14: contoh Pengembangan Retrogresi

tema melodi retrogresi
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(g9) Tehnik pengembangan motif secara sekuens, merupakakhas dan keunggulan
dari musik instrumental, karena pembuat kompos&iyh menuruti mekanisme
organologis. Ada beberapa pengembangan secaransekiientaranya adalah sebagai
berikut:

Notasi 15: contoh Pengembangan Sekuens

o) ce !
L &

.« .+P et [ |
e /7 r [ & |
\le h— | | | v |

I N — i A i >
> ®
'bF o o e
0 [t - I I N I
hll W 420 | | ) < | | e L7 | gl DL | |
A v \A  E— 'II VAR ]l 7 & '9:' 7 I I |
— 74 (7]

e. Hasil Pendlitian
Penelitian dilakukan di Jurusan Musik Fakultas SBertunjukan Institut Seni
Indonesia Yogyakarta pada tahun akademik 2008-2i208m dua semester. Penelitian
meliputi proses pembelajaran dan hasil ujian akhn mahasiswa Program Studi S-1
sebanyak 22 orang yang menempuh mata kuliah kamtgap dan Il selama dua
semester, dengan total waktu pembelajaran selamai®@gu atau 64 jam pelajaran.
Adapun proses pembelajarannya bersifat workshopandaarti mahasiswa banyak
menggarap soal di kelas dan menunjukan pemahamaekanenelalui penugasan ke
papan tulis.
Pada akhir semester pertameladet32 jam perkuliahan, diadakan ujian dengan
model mengerjakan soal materi dasar 1:1. Pada s&hester kedua atau setelah menempuh 64
jam perkuliahan, ujiannya dilaksanakan dengan paraigasan yang bersifat kreativitas dengan
membuat komposisinventiondan diserahkan pada waktu jadual ujian dilaksamalljian di
akhir semester ini diuji oleh dosen pengampu matalk kontrapung | dan Il. Mahasiswa yang
menempuh mata kuliah kontrapung terdiri dari besbddinat Utama yaitu: (1) Minat Utama
Musik Pendidikan; (2) Minat Utama Musikologi, (3)ifat Utama Penyaji, dan (4) Minat Utama
Komposisi Musik. Para mahasiswa tersebut menempstiumen mayor yang berbeda-beda
yaitu: flute, oboe, klarinet, horn, trompet, fagota, biola, biola alto, cello, bass, perkusinpia
dan vokal. Dalam memberikan tugas membuat karyayate judul Invention boleh sesuai
dengan instrumen mayornya, kecuali yang vokal, atemilih sendiri untuk instrumen yang

dikehendaki. Oleh karena itu terdapat garapanpksisi Inventionuntuk berbagai macam



instrumen, diantaranya untuk piano, gitar, cella ate. Khusus bagi mahasiswa minat utama
Komposisi Musik, diberi tugas membuat katgaentionyang digarap dalam format orkestra.

Selain sebagai penelitian lapangan, grgsembelajaran mata kuliah kontrapung di
Jurusan Musik FSP ISI Yogyakarta ini merupakan aklpilot proyek dalam memperkenalkan
materi perkuliahan kontrapung yang mengacu kepaia karya Ichiro Mononobe, yang selama
ini belum pernah diajarkan di perguruan tinggi raudii Indonesia. Hasil penelitian terhadap 22
karya mahasiswa komposisiventionuntuk berbagai intrumen, dan satu kahyaentionyang
digarap secara orkestral adalah sebagai berikut:

Notas 16: Pengembangan menurut Francis Sanda Sirait

tema melodi
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Francis Sanda Sirait instrumen mayornya addbiola, namun ia memilih membuat
komposisilnvention untuk piano. Karydnvention yang dibuat sepanjang 64 birama, dengan
tanda sukat 4/4, dalam tangga nada A minor. Diaviaina pokok dalam A minor pada suara
atas untuk tangan kanan, yang kemudian diimitdeh suara bawah untuk tangan kiri, namun
pada rangkaian melodi di akhir motif berbeda naaa pola ritmisnya. Pada birama 11 tema
muncul, dalam tingkat dominan, tema ini untuk tamkai.

Penggarapan selanjutnya menggunakan t@emgembangan inversi pada birama 29, tema
muncul pada suara bawah di birama 32 sampai big@ngang kemudian disusul dengan tehnik
pengembangarstretto hingga birama 58 dengan menggunakan polaritmia kgyvan dua,
disamping ritmis triol. Pada birama 59 hingga headit merupakagoda dalam tema pokok
yang diulang dua kali dan ditutup oleh sebuah akwyor. Karya ini cukup baik, ia
menggunakan beberapa tehnik pengembangan dalanajxong.

Notasi 17: Pengembangan menurut Andi Setyawan
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Andi Setyawan, membuat komposisi untighin and violoncelladengan judulnvention in
D minor, namun komposisi ini juga dapat dimainkan olempigSesuai dengan judulnya maka
lagu ini dibingkai dalam frame tangga nada minoary& Inventionyang disusun oleh Andy
sepanjang 64 birama, dengan tempalante serta tanda sukat birama 4/4.

Tema pokok pada suara atas untuk biola, sedangibnpada suara ke-dua dengan pola
ritmis yang berbeda sebagai kontra-melodinya. Datemggarapannya menggunakan tehnik-
tehnik kontrapung, diantara seperti pada awal lza pertama berada pada nada tingkat ke-3
atau pada median, maka sebagai kontra melodinyahatdmika.

Selain itu penggarapan pada birama kedualia cello dengan pengembangan motif dalam
interval oktaf secara sekugsementara suara atas dengan motif ritmis yang tertden masih
sederhanaKonsistensi dalam penggunaan pengembangan mo#afasesekuens nampak pada
suara cello dibirama 21-24, begitu pula suarawipluara atas) sebagai kontra melodinya juga
digarap secara sekuens. Pada birama 28 sampai @ijarap secara pianistis, suara atas
bergerak dalam suara trinada pendek, sementara baarah mengalir mengikuti alur trinada
bagaikan kadens pada setiap akhir frase.

Pengembangan motif pada frase tersebut, atlemgenggunakan tehnik pengembangan
inversi, suara atas pada nada-kerangka, semeniara Isawah bergerak dalam trinada pendek.
Komposisi ini cukup baik, namun dalam penggarapanmyasih kurang lengkap dalam

penggunaan tehnik pengembangannya. Oleh karerep#grd macam pengembangan tema.

Notas 18: Pengembangan menurut Ranty Trisna Utamie
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Ranty Trisna Utamie adalah mahasiswa dengan instiutviola, namun ia memilih
membuat komposisi dengan judirvention untuk piano. Invention garapan Ranty Trisna
Utamie berdurasi sepanjang 75 birama, dengan temguerato dan tanda sukat %, dalam
tangga nada 2moll Bes Mayor. Tema pokok dimulaigdaerbirama gantung pada nadediant
dan berakhir di birama ke-3 pada nadtaminantdi suara bawah. Garapan berikutnya tema
berada pada tonika menggunakan tehnik pengembanmg@tif pada suara atas yang berakhir
pada nadanediant,dan sebagai kontra-melodi digarap dengan ritmisogin

Tema muncul kembali pada suara bawah dinar&e-7 dengan opmatnya pada nada
dominan, dan sebagai kontra-melodinya adalah kksangda. Pengembangan tema berikutnya
dengan menambahkan tanda kromatis moll pada naday# oleh karenanya pada bagian
tersebut dalam suasana minor, hal ini dapat diplaat birama 9 hingga 12 pada suara atas dan
juga kontra-melodinya.

Garapan berikutnya digunakan tehnik pergemganstretto sepanjang 11 birama, yakni
garapan yang tidak memberikan motif baru, namunupakan pengembangan yang tumpang
tindih antara suara atas dan suara bawah. Padaabi?® dengan opmat hingga birama 37
merupakarinterlude dengan garapan variasi motif ritmis di suara,atian kontra-melodinya
menggunakan motif ritmis sinkop.

Pada birama 39 dengan opmat hingga bisinema pokok muncul kembali pada suara
atas, dan suara bawah digarap dengan motif santargasuk pada ketukan ke-3 di birama 39
juga, sehingga antara suara atas dan bawah badmekéauk kanon. Berikutnya 8 birama digarap
dengan menggunakan nada-nadehalt, neighbouring tonedan lompatan-lompatan nada dalam
interval ters dengan rangkaian nada-nada seppedef@ada suara atas, sementara suara bawah
berada pada kerangka nada seperempat-an.

Setelah melalunterlude dan berbagai variasi garapan, tema kembali mungatapan
kontra-melodi dalam lintas 8 (L8) yang dapat dilipada birama 60, 61 dan 71. Pada 4 birama
sebelum lagu berakhir, suara bawah berada pada keadagka dengan nilai nada setengah
sebagai kontra-melodi suara atas. Karya ini bagladam penggarapannya menunjukkan

penguasaan serta memahami akan tehnik-tehnik pomtga



Notasi 19: Pengembangan menurut Koko Andrianto
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Invention sebagai karya musik instrumental yang digarap &eko Andrianto, untuk
instrumen piano berdurasi 45 birama dalam tandat€uktau4/4, dalam tangga nada A minor.
Diawali dengan tema pada suara atas sepanjangafdjiryang kemudian pada birama ke-4
diimitasi oleh suara bawah dengan interval satafdi¢ bawah. Sementara suara kontra-melodi-
nya digarap dengan menggunakan nada-nada keraeg&anada-nada asing, seperti nada lintas
ataupassing tonelalam rangkaian tangga nada dan trinada.

Penggunaaimterlude juga dengan rangkaian nagang dikemas dalam bentuk tangga
nada serta trinada. Garapan berikutnya tema pokoicuh pada suara bawah di birama 13, dan
selanjutnya diimitasi suara atas dengan intervial sktaf lebih tinggi di birama 16 hingga 19.
Pengembangan tehngtretto juga digunakan yang dapat dilihat pada birama dtkan ke-3
hingga birama 24, serta birama 31 hingga birama 36

Invention ini diakhiri dengancoda sepanjang dua setengah birama dengan nada-nada
setengah dan berakhir dengan nada penuh dalam skad#rentik. Karya ini cukup bagus,

namun masih perlu memanfaatkan pengembangan teimikk kontrapung lainnya.

Notas 20: Pengembangan menurut | Nyoman Triyanuarta
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Komposisi piano dengan judivention karya | Nyoman Triyanuarta, digarap dengan
tanda tempanoderato tanda sukat 4/4, dan dalam kunci Natural yang ifilendurasi 64
birama. Selain itu karya ini menampilkan tema pokakam dua versi, versi 1 birama 1-2 dan
versi 2 birama 4-5 yang dirangkai secara bersambamgginterludedapat dilihat pada birama 1
hingga birama 6 ketukan pertama. Diawali dengaratgang bernuansa musik Bali pada suara
atas sebagai tema pokok, kemudian diimitasi padeadvawah dengan interval satu oktaf turun,
sementara suara kontra-melodinya dalam kerangka nad

Garapan tema selanjutnya menggunakan peragegab tehnik diminusi, yakni dengan
memperkecil nilai nada dari tema pokok. Pada tamaerada dalamitch yang berbeda yang
ditandai dengan penambahan alterasi kres padafnadeh karena itu pada tema ini berada
dalam tangga nada satu kres. Hal ini dapat dijfaata birama 6 suara bawah, yang kemudian
diimitasi oleh suara atas dengan interval dua alaé.

Pengembangan tehnik berikutnya yang digumakialah tehnilaugmentasiyakni dengan
memperbesar nilai nada dari tema pokok, pada birHinsampai 13, sementara suara kontra-
melodinya digarap secarastinato Garapan selanjutnya pada tema versi ke-dua, denga
pengembangan tehnikiminusi dan augmentasi serta dalampitch yang berbeda, karena
menambahkan tanda alterasi moll pada radaleh karena itu tema ini berada dalam tangga
nada satu moll, yang dapat dilihat pada biramaelfydn opmat hingga birama 26.

Adapun kontra-melodi-nya, selain dalam kgkan nada, terdapat pula ritmis singkop-
singkop dengan tanddaccatg sehingga memberikan warna suara yang berbeda dalasana
yang lincah. Selanjutnya pada tema berikutnya ddergkan dengan tehn&ugmentasidan
kontra-melodinya dibuat secasatinatosepanjang empat birama.

Penggarapan tema berikutnya dengan temakgmdrada pada register yang tinggi, di oktaf
kedua hingga ketiga. Kemudian tema muncul padaasatas dengan pengembangan tehnik
augmentasi, sementara kontra-melodi pada suarahbawemggunakan nada kerangka yang
bernilai setengah dan penuh.



Selanjutnya pengembangan tema denganktasitretto juga dimanfaatkan, begitu pula
tanda-tanda perubahan tempo juga disertakan, gghimgmberikan suasana yang dinamis. Pada
bagian akhir lagu, tema pada register yang tinggi lierakhir dengan tanflermata Sedangkan
suara bawah sebagai kontra melodi-nya dengan naxdedka bernilai setengah, seperempat,
dan penuh, serta berakhir dengan kadplagal. Karya ini bagus, dalam penggarapannya
menunjukkan penguasaannya tentang tehnik-tehnittdqmumg.

Notas 21: Pengembangan menurut Jarro Akha Sirait
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Jarro menggarapventionnya dengan menggunakan beberapa tehnik pengentbanga
kontrapung, diantaranya adalah tehnik imitasi dajidtat pada birama 30 pada suara bawah,
kemudian diimitasi pada suara atas satu oktahlébiggi. Selain itu tehnik pengembangan
kontrapung yang ia gunakan adalah tefmigmentastema yang dapat dilihat pada birama 33-
43 secara bergantian antara suara atas dengarbswah.

Notas 22: Pengembangan menurut Sopian Loren
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Penggarapannya belum menampakkan pengembangak-telnik kontrapung, garapan
cenderung kearahomofonik bahkan susunan suara atas dan bawah sebagiaapdggcara
unisong dengan berbagai macam ritmis. Garapan ini behyak sebagai garapan kontrapung
dalam membuat karya komposiivention dengan menggunakan tehnik-tehnik kontrapung

sebagai sumber penciptaan musik instrumental sejati

Notas 23: Pengembangan menurut Slamet Nurhadi
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Durasi darilnventionini sepanjang 49 birama, dengan tanda sukat ddlam tangga nada
A minor untuk instrumen Gitar Akustic, dan sebagantoh adalah birama 1 sampai birama 4.
Tema yang dibuat tidak melodius, hanya berupa m@agkempat nada secara berurutan,
bagaikan rangkaiatetrachord dari sebuah tangganada minor. Pada birama kedwsmakgn
tehnik pengembangan secara inversi pada suarahbaetf bergerak turun, sementara suara
atas sebagai kontra melodinya adalah imitasi dariifmtema pokok. Garapan tema pokok
selanjutnya belum menampakkan pengembangan tekimilkkt kontrapung, cenderung digarap
secarahomofonik susunan suara atas dan bawah sebagian digama Satu banding empat.
Garapan ini belum layak sebagai garapan kontrapotuk membuat karya komposlavention
dengan menggunakan tehnik-tehnik kontrapung selsagmber penciptaan musik instrumental

sejati.

Notas 24: Pengembangan menurut Adi Prayogi
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Komposisi piano dengan judumvention karya Adi Prayogi ini dibuat dengan tanpa tanda
tempo, tanda sukat 4/4, dan dalam kunci Naturap yaemiliki durasi 59 birama. Diawali

dengan menampilkan tema pokok pada suara atas,kgngdian diimitasi oleh suara bawah



satu oktaf lebih rendah di birama ke-2, pada rmaddiantnya yaitu nada, oleh karena suara
kontrarinya adalah nada tonika.

Selanjutnya tema digarap dalgntth yang berbeda, yakni dalam kunEiminor melodis
pada suara bawah, yang kemudian juga diimitasi slglta bawah dengan interval turun satu
oktaf. Penggarapan dengan pengembangan tedmgjkens dengan menambahkan nada-nada
asingpassing tonedan neighbouring tongpada kerangka nada sebagai kontra-melodinya juga
dibuat. Selain itu tema juga dikembangkan meltanik-tehnik kontrapung lainnya seperti:
suspesi dengan menggunakdagaturg strettq vorhalt juga diterapkan. Garapan karya ini
cukup baik untuk tingkat awal untuk membuat kargaub Walaupun masih perlu untuk lebih

memahaminya.

Notasi 25: Pengembangan menurut Yustanto
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Komposisi ini untuk piano dengan judulentiondigarap oleh Yustanto, memiliki durasi
sepanjang 65 birama, tanpa tanda tempo, dengaa sakat 4/4, dalam tangga nada natural C
Mayor. Tema pokok dimulai pada suara bawah, yamgukian digarap dengan menggunakan
pengembangan tehnik imitasi pada suara atas dnlifdee-3 pada tingkalominantnya, dan
selanjutnya diimitasi oleh suara bawah turun s&tafoSementara sebagai kontra-melodi berada
pada kerangka-kerangka nada serta nada-nada apiegigassing tonelanneighbouring tone

Pengembangan tehngitrettq suspensijuga nampak pada dalam karya ini. Selain itu
Yustanto juga membuat efek-efek suara oktaf badamuara bawah, maupun pada suara atas.
hal ini dapat memberikan ketegasan dalam gerak&dme

Karya ini cukup baik, dalam garapannya,avpln dalam memahaminnya masih perlu
lebih cermat, garapannya mengacu pada tehnik-tekomkrapung sebagai sumber penciptaan

karya instrumental sejati.



Notas 26: Pengembangan menurut Michael
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Penggarapannya belum menampakkan pengembéetgak-tehnik kontrapung, tema yang
dibuat tidak melodis, digarap cenderung sedamophonik bahkan susunan suara atas dan
bawah tidak menggunakan tehnik-tehnik kontrapuntgy@isajikan dalam matakuliah. Hal ini
nampak pada penggarapannya pada birama 24-27 ¢l (atdasi 26), garapannya tidak
menunjukkan  peguasaan atau pemahaman yang cukbpddap pengembangan tehnik
kontrapung. Karya ini belum layak sebagai garapdiugh komposisi pianimventiondengan

menggunakan tehnik-tehnik kontrapung sebagai supdraiptaan musik instrumental sejati.

Notas 27: Pengembangan menurut Arsani Mufti Prasojo
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Tema dirangkai secara sederhana hanya demgmggunakan nada-nada yang bernilai
seperdelapan. Tema dimulai pada suara atas, yangdian diimitasi pada suara bawah, dan
selanjutnya diimitasi lagi pada tingkat dominan holsuara atas serta suara bawabh.
Pengembangan motkkuenkonsisten antara suara atas dan suara bawahti sepepak pada
birama 5-6, dan 7-8. Pengembangan lain yang digimdklam membuat komposiavention
ini adalah modulasi-modulasi ke berbagai tangganaeteggunaan tanda hiemrdent efek-efek
oktaf, serta suspensi. Garapan Kkarjmvention ini menunjukkan penguasaan tentang

pengembangan-pengembangan tehnik kontrapung ysajkdn dalam perkuliahan.



Notas 28: Pengembangan menurut David Boy N
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Alur melodi sebagai imitatif tema pada biraf®14 untuk suara bawah, sementara suara
atas merupakan kerangka nada dengan memanfaatkaeriepassingtone pada birama 14,
begitu pula pada birama 15-16 merupakan pengembatgyaa secara imitatif pada tingkat
dominan, penggunaan nilai nada seperenambelasameriekesan alur melodi menjadi lebih
dinamis. Sedangkan penggunaan tanda alteraspldss nada F, merupakan pengantar dalam
pengembangan secara modulasi. Adapun pengembarggembangan lain yang digunakan
dalam membuat komposisiventionini adalah efek oktaf, sekuens, serta penggunada-nada
sepertineighbouring tonadanpassing tonePenggarapan karya ini cukup bagus, menunjukkan
adanya pemahaman serta penguasaan tehnik kontrgpogglisajikan dalam perkuliahan.

Notasi 29: Pengembangan menurut Dior Perwira Putra
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Pembuatan tema cukup sederhana secara ritamkntelodik, namun garapannya tidak
berdasarkan pada tehnik-tehnik kontrapung, apgeggembangannya. Penggarapannya tidak
jelas, menunjukkan ketidak tahuan, apalagi memakeamang tehnik kontrapung.



Notas 30: Pengembangan menurut Ricko Miri Aditia Sakti
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Pembuatan tema-nya kurang musikal yang dindaginada subdminan, hal ini sangat tidak
lazim, serta kurang jelas. Garapannya sebagiam basga menggunakan kerangka nada, hanya
sedikit pengembangan temanya, yaitu pengembangzsaras imitatif satu oktaf lebih tinggi
seperti yang tersaji di atas adalah birama 5, ddnagai kontra melodinya adalah nada-nada
kerangka, namun juga kurang tepat dalam penempatahfal ini dapat dicermati pada contoh
tersebut di atas, pada kerangka nada dengan kog&ratalam interval disonan 4, 2, -5 yang
seharusnya memerlukan solusi. Begitu pula inteBwang muncul tidak pada penggunaan teori
L8 (Lintas 8).

Notas 31: Pengembangan menurut Yossa Bhayangkara

40
— —
) A o [ | 1 I [ | I | | ] |
y A e o o — i I —
&C— r— T "
ANDY 4 & 1 [ | [ | oy J I I i yn
Q) e —— T T T
N N P o
A I I Jo— N \ i Y Y 3 o ¥
""; |20 = I 7 1 1T [ [V & Ny [ T o= Jr— Ny |1 % 7 e
Vi 'V Vi d [ = \'/ / AIH‘A‘ -\’/ I— \V) / | I ‘}]/ | }/ ]
oZe foxe—® r— oo

Pengembangan motif sekuens digarap secammsis seperti contoh pada suara bawah
yang juga diimbangi suara atas pada tiap-tiap ketubegitu nampak jelas, demikian pula
penggunaan efek oktaf, serta alterasi dalam kresmmieah intensitas dalam menuju tema. Tema
yang dibuat oleh Yossa terdiri dari empat nadauyaéida C-G-A-G-E yang dirangkai dengan
cara melompat satu kwint dengan nilai nada setemgdtemudian melangkah naik, melangkah
turun dengan nilai nada seperempat, dan melompah tdalam nilai nada setengah serta
berhenti ditingkat mediant, tema yang cukup pendak sederhana, namun penggarapannya

dalam menggunakan pengembangan tehnik kontrapuumgn lmeaksimal.



Notas 32: Pengembangan menurut Riasber M.P. Talaut
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Tema yang dibuat tidak jelas motifnya, tidalsikal, sehingga tidak ada pengembangan-

7] 7]
7 7

CQ;’tD

pengembangannya menurut tehnik kontrapung yangkdisadalam mata kuliah. Karya ini tidak
layak sebagai karya invention yang garapannya neengada tehnik kontrapung yang disusun
oleh Ichiro Mononobe.

Notas 33: Pengembangan menurut Dewi Yulindra Simbolon
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Alur melodi yang dibuat cukup melodis, conttérsebut dari birama 1-10. Tehnik
pengembangan secara imitatif beberapa kali murenglamtian pada suara bawah, dan suara atas
dalam tangganada yang berbeda. Seperti yang ddipat gada birama keempat suara bawah
merupakan imitasi motif melodi dalam tingkat donmtiaya, demikian pula pada birama
ketujuh, suara atas merupakan penggarapan dengaiR flengembangan imitasi tema melodi
pada tingkat subdominan. Hal ini juga merupakamagmn dengan pengembangan modulasi
dalam frame rumpun tangganada diatonik. Dalam pag@n suara bawah yang memunculkan
interval 8 pada birama 7 dapat dicarikan alterrlaiif, misalnya interval 6 atau interval 3 akan
lebih baik, namun penggunaan L8 (Lintas 8) padantér 8 sudah tepat.

Tehnik pengembangan lainnya yang digunakaantaarapan karya ini diantaranya adalah
pengembangan sekuen pada birama 39-42 pada sasyaeitagai kontra melodinya merupakan



kerangka nada, namun tidak tepat karena menggunakamal oktaf pada tiap-tiap ketukan

pertama, yang sebenarnya masih dapat dicarikamatit@ya.

Notas 34: Pengembangan menurut Erwin Dwi AH
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Karya ini merupakan karya yang cukup baik,géenalur melodi tema sepanjang dua birama,
penggunaan tanda sinkop serta nada seperenambatasalperikan suasana yang energik dan
dinamis. Komposisilnvention untuk piano garapan Erwin ini berdurasi 65 biradeam
tangganada A minor, ia menggunakan hampir semuaktgfengembangan kontrapung yang
disajikan dalam matakuliah.

Adapun tehnik pengembangan yang digunakamgranain tehnik pengembangan imitasi,
dapat dilihat pada birama 3, tema melodi pada sbanah dalanpicth yang sama (dimainkan

oleh tangan kiri) merupakan imitasi tema melodi glolataucantus firmus sementara kontra



melodinya menggunakan pola ritmis berbeda, yangraedtmikal sangat mendukung suasana
lagu tersebut.

Penggunaan nagassing tongpada birama kedua ketukan 3 dan 4 merupakan jaituk u
menuju ke pengembangan tema melodi pada tingkatosaiban. Selanjutnya nada suspensi
muncul dalam berbagai pengembangan. Pada birartean@, pokok muncul lagi masih pada
suara bawah untuk tangan kiri dengan pitch yangasamarta dengan tehnik pengembangan
augmentasi sementara sebagai kontra melodi suara atas nkampgangkaian trinada minor
dengan menambahkan ngmessing ton@ntara ketukan pertama dan kedua.

Tehnik pengembangastretto dapat dilihat di birama 24 hingga birama 41, gelaya
tehnik pengembangatiminusiadalah lawan daaugmentasdapat dicermati dalam birama 61
hingga birama 64. Pada akhir lagu menggunakan K®riHorn5) dengan menambahkan nada

tersnya sudah tepat, namun akan lebih lengkap datiganbahkan nada oktaf atasnya.

Notas 34: Pengembangan menurut Muhammad Nur Arifin

Satu-satunya karydnvention yang digarap menggunakan tehnik kontrapung yang
dikombinasikan dengan format orkestrasi Barat s@bl&grya instrumen sejati adalah karya
Muhammad Nur Arifin  mahasiswa program studi Komgio#lusik dengan mayor piano.
Inventionkarya Muh Nur Arifin digarap untuk orkes simfogang ditulis dengan tanda tempo
Allegretto, dalam tangga nada C Mayor, sepanj&fgkirama.

Adapun instrumen yang digunakan adalah selmegikut: Piccolo, Flute, Oboe, Clarinet in
Bes, Bassoon, Horn in F, Trumpet in Bes, Trombongani, Cymbals, Piano, Violin 1 dan 2,
Viola, Cello, dan Contrabass. Berikut adalah permgannya:

1. SEKSI INTRODUKSI dari birama 1 hinggadma 5, pada bagian ini semua instrumen

menggunakan dinamilfarte (f), dan akor yang digunakan adalah C Mayor selameafb.
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a. Diawali oleh timpani dengan nada C pada birama itungan ke empat
dengan empat nada seperenambelasan, selanjutkpaigaeda birama ke 5
dengan dominasi nilai nada seperempat sebagai kemglunelodi utama.

b. Melodi utama dimainkan oletlarinet danbassoordalamunisonosatu oktaf
dengan pola ritme seperdelapan yang diulang-uladg pirama.

c. Piccolo, flutedan oboe dimainkan secamisonosatu oktaf dengan tanda hias
triller pada setiap biramanya dalam tiga hitungan.

d. Horn, trumpet dan trombone menggunakan nada sepatam sepanjang
empat birama dengan membentuk akord C mayor sepagdukung melodi
utama Violin 1, violin 2, viola, cello dan contrasadimainkan secateemolo
pada setiap biramanya dengan membentuk akord CrMayo

e. Cymbals hanya dimainkan pada birama 2, 4 dan @sepanegasan.

2. SEKSI MELODI I (birama 6 — 13)
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a. Tema dimainkan oleh trumpet dan horn seaarsonodengan dinamikdorte (f)
sementara trombone sebagaunter pointdengan dinamikenezzofortémf).

b. Violin 1, violin 2 dan viola dimainkan dengan nad@da seperdelapan yang
berulang-ulang secastaccatodengan dimnamikeezzopiang(mp).

c. Cello dan contrabas sebagai pendukung tema dengan memainkan satu not
seperempat pada hitungan kesatu pada setiap liyamdinamika yang digunakan
adalahmezzo piano.

3. SEKSI MELODI Il (birama 14 — 21)
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merupakan ulangan dari tema | birama 6 hinggarzira3.



a. Tema dimainkan oleh piccolo, flute dan oboe seaarsonodengan dinamika
forte (f) sementara clarinet dan basson sebaganter point dalam 1 oktaf
dengan dinamikanezzofortémf).

b. Violin 1, violin 2 dan viola memainkan empat nada seperdelapamaseca
berurutan naik yang dimulai dari hitungan ketiganaje ke hitungan kesatu
pada birama berukutnya dengan not seperempat, meosi€but dimainkan
berulang-ulang secakagatq adapun dinamika yang digunakaiano (p).

c. Cello dan contrabass sebagai pendukung tema dengamainkan satu not
seperempat di hitungan ke satu pada setiap biraanatan dinamika yang
digunakan adalapiano ((p).

4. SEKSI MELODI Il (birama 22 — 29)
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Progresi Akord-nya adalah: ||V /N [/ |V /1N TN TN T
AdapunCounter Pointdari tema | atau tema Il sebagai melodi utamaaddsgbagai berikut:

a. Melodi yang sangat kuat dimunculkan secardsono oleh bassson dan
trombone yang diambilkan dadounter pointdari tema | dan Il adapun
dinamika yang digunakan adalah foffe

b. Flute, oboe dan clarinet dimainkan dengan nadatppada setiap biramanya
yang membentuk sebuah akord, terdapat pada birédm&®4 26 dan 28
dengan dinamikaiano ((p).



c. Timpani sebagai penegasan dari wood wind dalam rssgerempat di
hitungan pertama pada birama 22, 24, 26 dan 28.

d. Violin 1, violin 2 dan viola membentuk melodi demgaada-nada seperempat
dengan tehnik permainataccatoyang merupakaoounter pointari bassoon
dan trombone, adapun dinamika yang digunakan adaéalzofae (mf).

e. Figur pada instrumen cello dan contrabass dimairdemgan gerakan naik
yang sebagian besar secara kromatis dengan dinamaika((p), adapun nilai
nada yang digunakan adalah seperdelapan destganato.Figur tersebut

dimainkan secara berulang-ulang selama tiga kali.

5. SEKSI MELODI IV (birama 30 — 37)
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Progresi Akord-nya adalah: || VIm// [N /0 VIm [ AVIm ]|
Progresi akord ini sebagai jembatan atau transisi:

a. Tema pada bagian ini dimainkan oleh Piano (tangandalam tangga nada
A minor sementara tangan kanan memainkan figurahzet akord secara
arpeggiosebagai pengiring.

b. Flute, oboe dan clarinet memainkan figure yang agigiulang, sebagai
kontras dengan melodi pokok.

c. Violin 1, violin 2 dan viola bergerak sejajar dengaot-not panjang yang
menggunakan legato setiap 2 birama, sementaradasti@contrabass terdapat
satu not penuh setiap biramanya. Dengan demikigadiesuspensi pada

violin 1, violin 2 serta viola terhadap Cello daomtrabass.



6. SEKSI MELODI V (birama 38 — 45)
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a. Pada bagian ini yang dimainkan hanya piano.

b. Melodi pokok dimainkan oleh tangan kanan dengarardika forte (f),
melodi yang digunakan merupakan ulangan dari melotirama 30 hingga
birama 37, hanya mengalami modifikasi pada notden ritme yang lebih
banyak.

c. Pada tangan kanan hanya memainkan figur-figur seh@endukung melodi
utama, pola ritme masih sama dengan birama 3th&3®%a mengalami sedikit
modifikasi yaitu penambahan notasi dan progresircak@a yang berbeda,
namun lebih dinamis.

7. SEKSI MELODI VI (birama 46 — 53)
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a. Pada bagian ini bermodulasi ke D minor, melodi atatimainkan oleh flute dan
oboe dalam 1 oktaf dengan dinamika fqfjesementaraounter pointdimainkan

oleh piano suara atas dengan @eggiodan dinamika yang digunakan adalah
mezoforte(mf).



b. Cymbals dihitungan ke-1 hanya sebagai penegasa&wabanelodi dalam
sauasana baru akan dimulai pada bagian ini.

c. Violin 1, violin 2 dan viola memainkan nada panjagigam legatura dengan
dinamik piano (p), oleh karenanya menimbulkan kesan sebdgakground
melodi utama.

d. Munculnya figure cello dan contrabass pada bira@83 adalah sebagai tanda
berakhirnya kalimat pada bagian ini.

e. Akhir dari kalimat ini dipertegas dengan munculrsganuastrings pada birama

52-53 yang ditandai dengan pola ritme seperempgatagtaccato.

8. SEKSI TRANSISI/JEMBATAN | (birama 54-57)
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a. Tangganada masih D minor, pada birama 57 menggonakard A mayor
dengan tujuan modulasi ke tangganada D mayor padand 58. Dari Akord A
mayor (V) pada birama 57 menuju akord D mayor &Jgpbirama 58

b. Kalimat yang muncul pada bagian ini merupakan pgaonkalimat utama yang
dimainkan oleh trumpet, horn dan piano suara badalam unisono oktaf,
dinamika yang digunakan adalatezzopiano (mp)yintuk brass damezzoforte
(mf) untuk piano.

c. Cymbals dihitungan ke 1 hanya sebagai penegasavab@aklodi dalam sauasana
baru akan dimulai pada bagian ini.

d. Timpani sebagai pendukung melodi dalam transisi @iabatan.



e. Cello dan contrabass berfungsi sebagai bass dala@mpenuh pada setiap
biramanya dengan dinamikaezzopiangmp).

f. Pola ritme seperdelapan yang diulang-ulang padaopsaiara atas memberikan
monofoni dibanding dengan bentuk musik sebelumngagylebih menonjol
kontrapungnya.

9. SEKSI MELODI VII (birama 58 - 65)
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a. Tangganada yang digunakan adalah D mayor

b. Tehnik yang digunakan pada bagian ini adalahonyaitu melodi utama yang
muncul pada birama 58 dimunculkan kembali padarzr&9

c. Kalimat utama dimainkan oleh violinl, violin2, daiola dengan dinamikéorte
(f), sementara cello dan contrabass sebeganter pointpada kalimat ke dua
dengan dinamikanezzofortémf)

d. Tidak ada pendukung motif-motif atau figure-figueennya, sehingga bentuk
polifoni- nya cukup menonjol.

10. SEKSI MELODI VIl (birama 66 — 73)
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Tangganada yang digunakan adalah D mayor, namumd ako (V) tetap
dipertahankan, sehingga bagian ini seolah-olah memkan tangganada A
mayor.

Melodi utama dimainkan oleh piccolo, flute dan lbass secarainisono oktaf
dalam dinamikaforte (f), sementarecounter pointdimainkan oleh oboe dan

clarinet yang dimulai pada birama 68 dalam dinamlazopiang(mp)

c. Trombone dan horn hanya sebagai pendukung dalaamdiamezzopiang(mp)

d. Pada birama 66 — 69 memberikan kesemmofonikarena terdapat pola ritme yang

beriramawaltz.

11. SEKSI TRANSISI/JEMBATAN Il (birama 74 — 78)
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a. Pada seksi ini terdiri atas 5 birama

Tanda hiagriller piano suara atas selama 3 birama dan nada pgvgalagviolin

1 dan 2 memberi kesan ketegangan

Timpani danstrings pada birama 78 dengan nada seperenambelas-an yang
bergerak naik dengan dinantkescendanerupakan jembatan untuk menuju ke-

tema berikutnya.



12.SEKSI MELODI IX (birama 79- 86)
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a. Tangganada yang digunakan adalah C mayor

b. Melodi utama dimainkan oleh violin 1, violin 2, \@odan piano suara atas dalam
unisonooktaf dinamikaforte (f) tetapi pada birama 79-86 melodi violin 1, 2 dan
viola disambung oleh piccolo dan flute dalam okpafdla birama tersebut melodi
strings hanya memainkan nada panjang penuh setmpdnya dalam dinamika
mezzopiang(mp)

c. Basscontinuediperankan oleh cello, contrabass, dan piano.aSbawah ini
sebagaicounter pointdari melodi utama dengan dinamika mezzofdmd,yang

dimulai dari birama 80.



13.SEKSI MELODI X (birama 87 — 94)
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Melodi utama dimainkan oleh trumpet dan piano padaa atas dalam dinamika
forte (f), namun pada birama 91- 94 tromfatetdan digantikan oleh horn

Bass continue diperankan oleh Trombone, cello, rabass dan piano dalam
suara bawah sebagaiunter pointdari melodi utama

Pola ritme yang diulang-ulang secara konst@tcatopada violinl, violin 2 dan
viola memberi kesan bahwa kalimat akan menuju akhir

Cymbals dan timpani di awal kalimat sebagai tandauknya melodi berikutnya
Pola ritme timpani dengan not seperenambelasanralind 94 hitungan ke 2
merupakan figure untuk menuju ke kalimat berikutrBada bagian ini permainan
pola ritme didukung oleh violinl dan violin2 dengamla ritme yang sama, pada

birama 94 hitungan ke 3.



14.SEKSI CODA (birama 95 — 100)
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Pada seksi ini bersifat lebih megah
Tiga birama pertama menggunakan dinamiéde (f) sedangkan tiga birama
fortissimo(ff)

c. Melodi utama secaratti dimainkan semua tiup kayu, horn, trompet, violilgh?2
serta piano suara atas pada birama 95- 97

d. Basscontinuediperankan oleh Trombone, cello, contrabass damopi@da suara
bawah sebaga&iounter pointdari melodi utama pada birama 95- 97

e. Polaritme viola masih dipertahankan dari polaeitsebelumnya birama 95- 97
Pola ritme tiup kayu dan tiup logam pada 3 biraerakhir adalah sama, pola

ritme ini penegasan sebuah akhir kalimat



g. Solo timpani pada birama 98 merupakan persiapaokuntenuju ke motif
berikutnya sebagai pendukung dalam akhir kalingu la

h. Violin 1, 2 dan viola memainkan nada-nada seperéetans dengan gerakan naik
setiap 4 birama yang diulang-ulang sebagai pendpkerakhirnya kalimat lagu.

i. Figure cello dan Contrabass dengan memainkan redi-seperdelapan setiap
hitungannya secara terus-menerus juga merupakalomery untuk menuju akhir
kalimat lagu.

Karya ini cukup bagus, dalam penggaraparmmenunjukkan penguasaan dari tehnik-
tehnik kontrapung. Karya digarap dengan berbagaiamavariasi dan tehnik pengembangan
kontrapung yang dimodifikasi dengan penggarapaestrasi Barat dalam format orkes simfoni.

Duapuluh karyalnvention merupakan hasil dari garapan dengan menggunakauik teh
pengembangan motif dalam kontrapung yang digaralp para mahasiswa Jurusan Musik FSP
ISI Yogyakarta, menampakkan adanya kematangan daiaya pribadi mereka. Pelajaran
tentang tehnik kontrapung yang diberikan kepadeekaetidak hanya dapat diserap, melainkan
juga dikembangkan dalam kreasi yang lebih vari®&mahaman tehnik kontrapung sebagai
sumber penciptaan karya musik instrumental menldamsi Invention dua suara,
penggarapannya mencerminkan kandungan wawasan ahysikg luas dan kreativitas yang
tinggi.

Dari duapuluh karyaventionyang terkumpul sebagai hasil ujian akhir semdstahun
2008, terdiri dari dua macam bentuk kompodmsiention yang pertama untuk komposisi
intrumen sejati piano, Gitar, serta Cello dan wviolsedangkan yang kedua adalah komposisi
Invention yang dikemas dalam format orkes simfoni. Adapursilhga, sebagian besar
memperoleh predikat cukup memuaskan. Seharusnypik tebntrapung itu dapat lebih diserap
dan dikuasai oleh mahasiswa mayor komposisi mumsikgun kenyataannya tidaklah demikian,
mahasiswa dengan program studi musik pendidikamygpe dan musikologi juga dapat
memahaminya dengan baik. Oleh karena itu tehnikr&pong dapat dipelajari oleh siapa saja
yang berminat untuk menggarap komposisi musik mefabses pembelajaran minimal selama
dua semester.



BAB VI

A.Kesimpulan

Kontrapung sebagai ilmu melodi memiliki kddian yang sejajar dengan harmoni, bahkan
karya musik instrumental sejati untuk solo dan sike pada dasarnya bersumber dari
kontrapung dalam jalinan polifonik dwiswara dengderajat yang sama. Namun dalam
perjalanan sejarahnya, ilmu melodi tidak berkembaegerti halnya ilmu harmoni yang
berakibat pada minimnya pemahaman para komponis tearetisi musik terhadap tehnik
kontrapung. Orkestrasi yang digarap tanpa menggmalehnik kontrapung cenderung
mengarah pada pola SATB yang bersifladral. Orkestrasi semacam itu menghasilkan garapan
yang bersifat pengiring vokal dengan bahasa vedaal pada karya orkestra yang bersifat
mandiri dengan bahasa musikal.

Dari contoh karya sebagai pengembangan yang digaletp para mahasiswa Jurusan
Musik FSP ISI Yogyakarta, nampak adanya kematamtgam gaya pribadi mereka. Proses
pembelajaran yang dialami tidak hanya dapat mepyeramun juga dapat mengembangkan
dalam kreasi yang lebih variatif. Pemahaman merekah menghasilkan karymvention
Dwiswara yang garapannya mencerminkan kandunganagsawmusikal dan kreativitas yang
tinggi.

Proses pembelajaran kontrapung di JurusasikFSP ISI Yogyakarta, memberikan hasil
yang riil bahwa tehnik kontrapung Johan SebastiachByang disusun oleh Ichiro Mononobe
dapat dipelajari oleh siapa saja yang berminatkuntanggarap komposisi musik kontemporer
yang berbasis komponen musik Barat dan Timur, peéaggabungan dari keduanya.

Penelitian fundamental yang dilakukan tdepatehnik kontrapung ini telah menghasilkan
teori bahwa karya instrumental sejati dapat digi@tamelalui kontrapung Johan Sebastian Bach,

disertai kajian sumber yang didasarkan pada matei.

B.Saran

1. Kepada lembaga pendidikan musik se-Indonesexatigan agar materi pembelajaran tehnik
kontrapung perlu disajikan secara lengkap dalankdédum program studi S-1 Seni Musik
melalui course-contentatau kandungan matakuliah Kontrapung tonal selammamal dua

semester, dengan tujuan instruksional umum untuknlmeekan pengalaman tambahan dari



ekspresi musikal dalam bentuk penyajian menuju ip&an, dan tujuan instruksional khusus
untuk memberikan pemahaman dasar tentang tehnikagamg dalam menciptakan komposisi

musik instrumental sejati.

2. Kepada para teoretisi musik untuk dapat memédnahasil penelitian ini dengan
menerbitkan buku ajar kontrapung, khususnya kouatrggonal untuk instrumental dalam dua
suara, agar dapt digunakan sebdgai bookpada semua program studi S-1 Seni Musik, atau
program studi S-2 Penciptaan Seni di seluruh Insianselain sabagai referensi bagi para guru
musik di sekolah menengah umum maupun kejuruama $Era anggota masyarakat musik

sebagai pemerhati dalam bidang komposisi musik.

3. Kepada para komponis Indonesia diharapkan daeaigangkat berbagai kekayaan tradisi
lokal ke dalam karya musik instrumental sejati, gdan orkestrasi yang penuh variasi, namun
tetap koridor estetika sistem diatonik atau perpadiengan pentatonik, sebagai kelanjutan dari
gagrak Mantovani yang mempelopori kelahiran musstrumental ringan pada sekitar awal
abad ke-20.

4. Kepada para orkestrator Indonesia diharapkaatdapmanfaatkan hasil penelitian ini untuk
menciptakan sebuah karya baru dalam dunia musikdmbdengan sentuhan pada melodi lagu

yang mampu menarik perhatian pendengar secarafamnditpun audiovisual.

5. Kepada para peneliti diharapkan untuk melanjutkasil penelitian fundamental ini dengan
memanfaatkan media kurikulum, sumber daya mahasdaramedia orkestra yang terdapat di
Jurusan Musik FSP ISI Yogyakarta, sebagai saturgatllembaga yang dapat memberikan
fasilitas yang diperlukan bagi peneliti lanjutan.

Temuan teoretik yang diperoleh dari hashelitian ini adalah bahwa lImu Melodi
merupakan akar dari penciptaan musik instrumerggtisdalam bentuk solo atau orkestra,
sebagai alternatif yang lebih tepat dari lImu Hammentuk dikenal, dipelajari, dipahami, dan

diterapkan sebagaimana mestinya.
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